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ABSTRAK 
 

  Nama    : Syifak Indana Zulfa 
  NIM    : D93215086 
  Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan Keguruan/ 

  Pendidikan Islam 
  Prodi    : Manajemen Pendidikan Islam 

Dosen Pembimbing I  : Prof. Dr. H. Imam Bawani, MA 
 Dosen Pembimbing II : Ni'matus Sholihah, M.Ag  

Judul    : Kepemimpinan Kepala Sekolah 
  dalam Pengembangan Budaya 
  Keagamaan Islam (Studi kasus di 
  SMP Negeri 24 Surabaya) 

            
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

kepemimpinan kepala sekolah dalam pengembangan budaya keagamaan Islam di 
SMP Negeri 24 Surabaya. Dari latar belakang peneliti sangat tertarik karena jarang 
anak yang menjalankan dan tau tentang agamanya, budayanya, kebiasaannya dengan 
dari kecil mereka sudah di tanamkan nilai-nilai budi pekerti luhur yang baik, dengan 
mendapatkan pendidikan seperti SD/MI, SMP/SLTP/MTs, SMA/SLTA/MA.   

Selanjutnya pada kajian pustaka peneliti juga mendapatkan teori tentang tipe 
dan gaya kepemimpinan kepala sekolah menurut likert, memiliki tugas pokok dan 
fungsi kepala sekolah, serta faktor yang mempengaruhi kepemimpinan. Berbeda 
dengan budaya keagamaan Islam teori diantaranya karakteristik, fungsi, serta faktor 
yang mempengaruhi. 

Pada bab selanjutnya peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
metode wawancara, dokumentasi, observasi. Bertujuan untuk memudahkan peneliti 
dalam melakukan penelitian lapangan dengan peneliti membuat pertanyaan untuk 
mewawancarai informan yang diperlukan oleh peneliti.  

Selanjutnya peneliti melakukan penelitian lapangan di SMP Negeri 24 
Surabaya, peneliti menemukan hal hal yang sesuai antara teori dan kondisi lapangan 
bahwasannya kepala sekolah dapat memimpin dengan baik dan memberikan contoh 
kepada seluruh warga sekolah yang terlibat. 

Selanjutnya pada bab terakhir peneliti melakukan kesimpulan berupa temuan 
penelitian ini sebagai berikut : 1) Kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri 24 
Surabaya sama halnya seperti pemimpin di sekolah-sekolah lainnya dengan adanya 
kerjasama demi mencapai tujuan bersama. Dengan kepala sekolah juga memiliki 
tugas pokok dan fungsi,  dan memiliki gaya ataupun tipe kepemimpinan yakni 
otokratik bijak dan participative group. 2) Pengembangan budaya keagamaan Islam di 
SMP Negeri 24 Surabaya kepala sekolah membuat kegiatan untuk siswa/i berupa 
BATULA (baca tulis Al-Qur’an), shalat dhuha berjama’ah, kultum (kuliah tujuh 
menit) yang disampaikan kepada siswa/i kepada teman sebayanya, shalat dzhur 
berjama’ah, dan shalat asar berjama’ah, guna membentengi diri dari pengaruh besar 
dari lingkungan luar. Dari kegiatan tersebut siswa/i memiliki prestasi dan memiliki 
hukuman jika siswa/i tidak melaksanakan kegiatan keagamaan. 3) Hasil dari realisasi 
kepemimpinan kepala sekolah dalam pengembangan budaya keagamaan Islam yakni 
kepala sekolah kepala sekolah, pendidik, tenaga pendidikan, dan siswa dapat 
membiasakan shalat dhuha, shalat dzuhur, dan shalat asar secara berjama’ah. Selain 
itu menjadikan pribadi yang lebih baik guna membentengi diri dari pengaruh besar 
dari lingkungan luar dengan berpegang kepada Al-Qur’an dan Hadits. 4) Faktor yang 
mempengaruhi kepemimpinan kepala sekolah dalam pengembangan budaya 
keagamaan Islam yakni melalui faktor internal ataupun eksternal dari diri kepala 
sekolah tersebut. 

 
Kata Kunci : Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Keagamaan Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Di Indonesia sebagian warga masyarakat tidak dapat merasakan 

bangku pendidikan yang semestinya, pemerintah telah menetapkan wajib 

belajar sembilan tahun bagi warga masyarakat Indonesia. Wajib belajar 

sembilan tahun adalah program pendidikan minimal yang dibuat oleh 

pemerintah untuk diikuti oleh warga Negara Indonesia yang berusia tujuh 

sampai dengan lima belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar. 

Sebagaimana yang dimaksud dengan bunyi pasal 1 ayat (18) dan pasal 6 

ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional.1 

Pendidikan menurut bahasa adalah “tarbiyah”, dengan kata kerja 

“rabba” yang artinya mengasuh, mendidik, dan memelihara. Yang dimana 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Dapat dikatakan bahwa pendidikan sangatlah erat dan penting bagi 

kehidupan di masa era modern ini.2 

Secara harfiah, pendidikan berasal dari kata didik, namun dengan 

demikian istilah pendidikan diartikan sebgai “upaya”. Sedangkan menurut 

W.J.S Poerwardarminta pendidikan diartikan yaitu kata kerja yang artinya 

memelihara dan memberi latihan (ajaran).3 Menurut Ahmad D. Marimba 

pendidikan merupakan bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh 

                                                           
1 UU Sisdiknas 2003, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, (Jakarta: Redaksi Sinar Grafika, 
2003), 4-7 
2 Dr. Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2000), 25-27 
3 Teguh Wangsa Gandhi HW, Filsafat Pendidikan mahdzab-mahdzab pendidikan, (Yogyakarta: 
Ar-Ruz Media, 2017), 61 
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pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju 

terbentukya kepribadian utama.4 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pendidikan 

berasal dari kata dasar didik (mendidik), yaitu : memelihara dan memberi 

latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.5 

Sedangkan pendidikan mempunyai pengertian suatu proses pengubahan 

sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses 

perbuatan, cara mendidik, Dengan adanya pendidikan anak dapat memiliki 

2 hal yakni kognitif (berfikir) dan afektif (merasa). Dapat disimpulkan dari 

pengertian diatas bahwa pendidikan upaya menuntun anak sejak lahir 

untuk mencapai kedewasaan jasmani dan rohani, dalam interaksi alam 

beserta lingkungannya dengan menggunakan 2 hal yakni kognitif serta 

afektif.6 

Tujuan pendidikan selalu dipengaruhi oleh pandangan hidup (way 

of life) orang yang mendesain dan pengambil kebijakan pendidikan 

tersebut. Itulah sebabnya desain dan tujuan pendidikan disuatu tempat atau 

negara selalu berbeda-beda. Adapun 3 fungsi tujuan pendidikan sebagai 

berikut (1) memberikan arah pada proses yang bersifat edukatif, (2) 

memberikan dorongan serta motivasi kepada peserta didik dari awal 

hingga akhir, dan (3) memberikan pedoman atau menyediakan kriteria-

kriteria dalam menilai dan mengevaluasi proses pendidikan.7 

Kepemimpinan merupakan cara seseorang mempengaruhi orang 

lain untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Jacobs & Jacques 

kepemimpinan merupakan suatu proses yang memberikan arti kerjasama 

dan dihasilkan dengan kemauan untuk memimpin untuk mencapai tujuan 

                                                           
4 Ibid,... 62-63 
5 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 849 
6 Nur Kholis, Pendidikan dalam Upaya Memajukan Teknologi, Jurnal Kependidikan, Vol. 1 No. 1 
Nopember 2013, 25-26 
7 HM. Said, Ilmu Pendidikan (Bandung: Alumni, 1989), 104 
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bersama.8 Menurut James M. Black kepemimpinan merupakan cara 

kemampuan seseorang dalam meyakinkan serta menggerakan orang lain 

agar mau bekerja sama di bawah kepemimpinannya sebagai tim untuk 

mencapai tujuan tertentu.9 

Kepala sekolah sebagai unsur vital bagi efektivitas dalam 

lembaga pendidikan menentukan tinggi rendahnya kualitas lembaga 

pendidikan tersebut, seperti halnya kepala sekolah diibaratkan sebagai 

panglima perang yang para perajurit menurut dan mematuhi perintah dari 

seorang panglima perang. Menurut Wahjosumidjo kepala sekolah adalah 

tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah 

dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana 

terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang 

menerima pelajaran.10 Menurut Rahman kepala sekolah merupakan 

seorang guru (jabatan fungsional) yang diangkat untuk menduduki jabatan 

secara structural di dalam sekolah yang memiliki anggota ataupun 

bawahan.11 

Dapat disimpulkan dari pengertian diatas bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah yaitu cara seseorang mempengaruhi kinerja orang lain 

untuk mencapai tujuan bersama dengan pemimpin memiliki tanggung 

jawab secara terstruktur di sekolah.  

Mulyasa menyatakan bahwa kepala sekolah juga memiliki tugas 

pokok dan fungsi di sekolah meliputi EMASLIM (Edukator, Manajer, 

Administrator, Supervisor, Leader, Inovator, Motivator) yang dimana 

kepala sekolah sebagai educator, kepala sekolah sebagai manajer, kepala 

sekolah sebagai administrator, kepala sekolah sebagai supervisor, kepala 

                                                           
8 Dr. Alben Ambarita, M.Pd., Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), 
52-53 
9 DR. Sowiyah, M.Pd., Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), 13 
10 Wahjosumidjo, kepemimpinan kepala Sekolah tinjauan teoritik dan permasalahanya, (Jakarta: 
Raja Grafindo persada, 2005), 83. 
11 DR. Sowiyah, M.Pd., Kepemimpinan Kepala Sekolah, .... 14 
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sekolah sebgai leader, kepala sekolah sebgaai innovator, dan kepala 

sekolah sebagai motivator.12 

Berdasarkan tugas pokok dan fungsi tersebut bahwasannya kepala 

sekolah sebagai innovator memiliki strategi yang tepat guna menjalin 

hubungan yang harmonis dengan lingkungan sekolah serta pada warga 

sekolah tersebut, kemudian kepala sekolah sebagai motivator guna 

memberikan motivasi kepada warga sekolah untuk dapat melaksanakan 

tugas dan fungsinya secara baik dan tepat.13 

Budaya merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan oleh individu 

dilingkungan masyarakat. Menurut Koentjaraningrat bahwa “kebudayaan” 

berasal dari kata sansekerta buddhayah bentuk jamak dari buddhi yang 

berarti budi atau akal, sehingga menurutnya kebudayaan dapat diartikan 

sebagai hal- hal yang bersangkutan dengan budi dan akal, ada juga yang 

berpendapat sebagai suatu perkembangan dari majemuk budi-daya yang 

artinya daya dari budi atau kekuatan dari akal.14 Sedangkan dalam KBBI 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia) bahwa budaya merupakan sesuatu 

kebiasaan yang sulit diubah pada setiap individu.15 

Agama merupakan hubungan antara manusia dengan yang mutlak 

lagi ghaib, namum manusia tidak dapat dipungkiri manusia memiliki batas 

kemampuan akalnya yang terbatas, dapat dikatakan agama wahyu murni 

yang diturunkan oleh sang pencipta-Nya sebagai pedoman.16 Agama suatu 

kepercayaan tertentu yang dianut sebagian besar masyarakat merupakan 

tuntunan hidup setiap individu.17 

                                                           
12 Ibid, ....  20-23 
13  Dr. A.Z. Fanani, M.Ag, Kepemimpinan Pendidikan Islam, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 
2014), 150-151 
14 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan, (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 1993), 9 
15 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, Ed. 3 
Cet. 3. 2005), 169. 
16 Prof. Dr. Muhaimin, M.A., et al, Studi Islam dalam Ragam Dimensi dan Pendekatan, (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2005), 30 
17 Laode Monto Bauto, Perspektif Agama dan Kebudayaan dalam Kehidupan Masyarakat 
Indonesia, Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Volume 23, No.2, Edisi Desember 2014,  24 
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 Jika keagamaan yakni suatu agama yang sudah adanya campur 

tangan manusia dengan berpedoman pada keyakinan masing-masing. 

Islam merupakan wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT kepada rasul-

rasulnya kepada seluruh umat manusia sepanjang masa hingga datangnya 

hari kiamat.18 

Dapat disimpulkan dari pemaparan diatas bahwasannya budaya 

keagamaan Islam yakni penanaman nilai-nilai serta norma-norma yang 

terdapat pada agama Islam dengan pencampuran tangan manusia sesuai 

dengan agama nenek moyang dilakukan sesuai syariat Islam atau yang 

telah diajarkan oleh Rasulullah SAW kepada umat Islam. 

Budaya sekolah dalam sebuah lembaga pendidikan memiliki 

karakteristik ataupun ciri khas yang berbeda dari lembaga pendidikan 

lainnya, dengan perspektif Islam. Adapun karakteristik budaya keagamaan 

Islam berkaitan dengan (1) Tauhid, (2) Ibadah, dan (3) Muamalah. 

Berdasarkan karakteristik budaya keagamaan Islam seperti di atas tauhid 

mengajarkan kepada siswa mengenai adanya keesaan Allah serta 

mempercayainya, dengan cara mengucapkan dengan lisan, meyakini 

dengan hati, dan melakukan dengan perbuatan. Serta ibadah mengajarkan 

peserta didik untuk taat kepada ajaran Allah apa yang dilarang di 

hindarkan dan apa yang dierbolehkan maka dikerjakan.19 

Peneliti melakukan observasi di SMP Negeri 24 surabaya yang 

berlokasi Jalan Kebraon Indah Permai RT 02 RW 04, kecamatan karang 

pilang. Peneliti datang ke sekolah tersebut guna mengetahui fakta ataupun 

realita yang ada di lapangan saat ini, apakah fenomena dan teori di atas 

dapat singkron dengan kondisi di lapangan saat ini. 

Di SMP Negeri 24 memiliki visi “Beriman, Berakhlak, 

Berprestasi, Berbudaya Lingkungan Hidup dan Bersih Narkoba” 

sedangkan memiliki misi (1) Membina ketaqwaan dan keimanan, budi 

pekerti luhur sesuai    dengan tuntunan agama dan budaya bangsa, (2) 

                                                           
18 Muhammad Ali, Islam Muda, (Yogyakarta: Apeiron Philotes, 2006), 9 
19 Wibowo, Budaya Organisasi (Sebuah Kebutuhan Untuk Meningkatkan Kinerja Jangka 
Panjang), (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 23 
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Meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 

mengoptimalkan potensi akademik yang dimiliki oleh setiap siswa, (3) 

Meningkatkan pembelajaran siswa melalui proses belajar mengajar yang 

aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan, (4) Menggali, 

memupuk, mengembangkan bakat, minat prestasi siswa dalam bidang 

seni, olahraga, ketrampilan melalui penyelenggaraan kegiatan 

ekstrakurikuler yang selektif.20 

Dari hasil observasi peneliti melalui metode wawancara pada 

tanggal 09 November 2018 dengan bapak Budi Setyawan selaku kepala 

sekolah menghasilkan informasi jika di SMP Negeri 24 Surabaya sudah 

mengimplementasikan kegiatan pengembangan budaya keagamaan Islam 

dengan baik, adapun kegiatan pengembangan budaya keagamaan 

diantaranya siswa melaksanakan shalat dhuha berjama’ah, shalat dzhur 

serta asar berjama’ah, KULTUM (Kuliah Tujuh Menit) yang dilakukan 

setelah kegiatan shalat berjama’ah. Dari kegiatan tersebut bahwa shalat 

asar itu adalah suatu kewajiban, tetapi jika dilakukan berjama’ah atau 

bersama-sama disebut suatu kebiasaan ataupun budaya. 

Dari beberapa kegiatan tersebut memiliki faktor penghambat 

dalam melaksanakan kegiatan tersebut, seperti shalat asar berjamaah 

kepala sekolah sudah mempersiapkan perencanaan dengan baik agar siswa 

dapat melaksanakan kegiatan tersebut, namun saat tiba shalat asar 

berjama’ah sarana dan prasarana seperti air tidak dapat menampung debit 

yang lebih banyak agar siswa dapat memakainya untuk berwudhu. Lalu 

kepala sekolah mengorganisasikan dengan cara meminimalisir agar siswa 

dapat melaksanakan shalat asar dengan menghimbau siswa yang tidak 

mengikuti kegiatan ekstra kurikuler disekolah, maka siswa diwajibkan 

shalat asar di rumah. Kepala sekolah mengkontrol siswa melaksanakan 

shalat asar ataupun shalat wajib dengan adanya buku tartib ibadah yang 

                                                           
20 Wawancara kepala sekolah SMP Negeri 24 Surabaya 
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siswa akan memperlihatkan setiap minggu kepada wali kelas masing-

masing.21 

Dari latar belakang itulah kemudian peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

Pengembangan Budaya Keagamaan Islam (Studi kasus di SMP Negeri 24 

Surabaya)” 

 

B. Fokus Penelitian 

1. Identifikasi 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka identifikasi masalah penelitian ini berupa : 

a. Minimnya kesadaran siswa/i untuk melaksanakan kegiatan 

budaya keagamaan Islam di SMP Negeri 24 Surabaya. 

b. Minimnya tenaga tenaga pendidikan untuk membantu 

pelaksanaan kegiatan budaya keagamaan Islam di SMP Negeri 24 

Surabaya. 

c. Minimnya sarana dan prasarana untuk penunjang pelaksanaan 

kegiatan budaya keagamaan Islam di SMP Negeri 24 Surabaya. 

d. Minimnya program pengembangan budaya keagamaan Islam bagi 

siswa/i di SMP Negeri 24 Surabaya. 

e. Minimnya controlling kepala sekolah dan warga sekolah dalam 

program pengembangan keagamaan Islam di SMP Negeri 24 

Surabaya. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti memberikan 

batasan ruang lingkup dari penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

a. Minimnya kesadaran siswa/i kelas delapan untuk melaksanakan 

kegiatan budaya keagamaan Islam di SMP Negeri 24 Surabaya. 

b. Minimnya sarana dan prasarana untuk penunjang pelaksanaan 

kegiatan budaya keagamaan Islam di SMP Negeri 24 Surabaya 

                                                           
21 Wawancara kepala sekolah bapak Budi Setyawan di SMP Negeri 24 Surabaya 
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c. Minimnya controlling kepala sekolah dan warga sekolah dalam 

program pengembangan keagamaan Islam di SMP Negeri 24 

Surabaya 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian pada latar belakang sebagaimana yang 

telah diuraikan di atas, maka ada beberapa fokus penelitian yang akan 

dikaji dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana tipe dan gaya kepemimpinan kepala sekolah di SMP 

Negeri 24 Surabaya? 

2. Bagaimana pengembangan budaya keagamaan Islam di SMP Negeri 

24 Surabaya? 

3. Bagaimana hasil dari realisasi kepemimpinan kepala sekolah dalam 

pengembangan budaya keagamaan Islam di SMP Negeri 24 Surabaya? 

4. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat kepemimpinan 

kepala sekolah dalam pengembangan budaya keagamaan Islam di 

SMP Negeri 24 Surabaya? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

konstribusi terhadap pencapaian tujuan lembaga. Sedangkan signifikan 

tujuan penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mendeskripsikan tipe dan gaya kepemimpinan kepala sekolah di 

SMP Negeri 24 Surabaya 

2. Untuk mendeskripsikan pengembangan budaya keagamaan Islam di 

SMP Negeri 24 Surabaya 

3. Untuk mendeskripsikan hasil dari realisasi kepemimpinan kepala 

sekolah dalam pengembangan budaya keagamaan Islam di SMP 

Negeri 24 Surabaya 

4. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat 

kepemimpinan kepala sekolah dalam pengembangan budaya 

keagamaan Islam di SMP Negeri 24 Surabaya 
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E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang penelitian maka manfaat penelitian ini 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan secara teoritis baik kepada masyarakat maupun kepada 

peneliti sendiri tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam 

pegembangan budaya keagamaan Islam (studi kasus di SMP Negeri 24 

Surabaya) 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Untuk dapat mengimplementasikan ilmu dan teori yang 

diperoleh selama dibangku perkuliahan. 

b. Manfaat bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kembali 

manajemen  kepemimpinan kepala sekolah dalam pengembangan 

budaya keagamaan Islam kepada pihak sekolah tersebut 

c. Manfaat akademis 

Penelitian  ini  diharapkan  menjadi  masukan  serta  

menambah pengetahuan dan pemahaman penulis tentang 

bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam pengembangan 

budaya keagamaan Islam untuk pendidikan berkarakter bagi 

peserta didik. 

 

F. Definisi Konseptual 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami penelitian ini, 

dan mendapatkan interpretasi yang sesuai, maka peneliti perlu 

menguraikan makna dari masing-masing istilah yang ada dalam judul 

penelitian, antara lain yaitu: 
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1. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Stephen P Robbins menyatakan bahwa kepemimpinan adalah 

seorang pemimpin dapat mempengaruhi bawahannya untuk mencapai 

tujuan bersama.22 Sedangkan menurut Rensis Likert pemimpin dapat 

berhasil jika memiliki perilaku participative management jika 

berorientasi pada bawahan dan mendasarkan pasa komunikasi. 23 

Wahjosumidjo menyatakan bahwa kepala sekolah merupakan 

seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin 

suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau 

tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran 

dan siswa yang menerima pelajaran. Dengan ini Kepala Sekolah bisa 

dikatakan sebagai pemimpin di satuan pendidikan yang tugasnya 

menjalankan menejemen satuan pendidikan yang dipimpin.24 

Bahwa dari definisi diatas menyatakan kepemimpinan kepala 

sekolah merupakan cara seseorang mempengaruhi kinerja orang lain 

secara efektif dengan memiliki tujuan bersama yang kepala sekolah 

memiliki tanggung jawab secara structural di sekolah. 

Kepemimpinan kepala sekolah juga memiliki Tipe dan Gaya  

meliputi sistem otokratik, sistem otokratik bijak, sistem konsultatif, 

sistem participative group. Tugas pokok dan fungsi kepemimpinan 

kepala Sekolah meliputi kepala sekolah sebagai educator, kepala 

sekolah sebagai leader, kepala sekolah sebagai administrator, kepala 

sekolah sebagai innovator, kepala sekolah sebagai supervisor, kepala 

sekolah sebagai manajer, kepala sekolah sebagai motivator. Adapun 

faktor yang mempengaruhi kepemimpinan kepala sekolah ada dua 

yakni faktor pendukung dan penghambat. 

 

                                                           
22 Dr. Sudaryono, LEADERSHIP Teori dan Praktek Kepemimpinan, (Jakarta: Lentera Ilmu 
Cendekia, 2014), 4 
23 Miftah Thoha, Kepemimpinan dalam Manajemen, (Jakarta: PT Raja Grafindo Prasada, 2015), 
60-61 
24 Wahjosumidjo, kepemimpinan kepala Sekolah (tinjauan teoritik dan permasalahanya),... 83. 
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2. Budaya Keagamaan Islam 

Robert G Owens menyatakan bahwa budaya merupakan suatu 

sistem pembagian nilai dan kepercayaan yang berinteraksi antara satu 

orang dengan orang lain dalam satu lingkungan.25 Daradjat 

menyatakan bahwa agama adalah proses hubungan manusia yang 

dirasakan terhadap sesuatu yang diyakininya, bahwa sesuatu lebih 

tinggi dari pada manusia.26 Sedangkan Islam adalah agama yang 

diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW berpedoman pada kitab suci Al 

Qur’an yang diturunkan kedunia melalui wahyu Allah SWT.27 

Dari definisi diatas bawasannya budaya keagamaan Islam 

merupakan penanaman nilai-nilai serta norma-norma yang terdapat 

pada agama Islam dengan pencampuran tangan manusia sesuai dengan 

agama nenek moyang dilakukan sesuai syariat Islam atau yang telah 

diajarkan oleh Rasulullah SAW kepada umat Islam. 

Budaya Keagamaan Islam memiliki karakteristik meliputi tauhid, 

akhlak yang luhur, transparan (terbuka), dan demokratis. Serta ada 

faktor yang mempengaruhi budaya keagamaan Islam meliputi 2 yakni 

faktor pendukung dan faktor penghambat.  

 

G. Hasil Penelitian Terdahulu 

Dengan ini penulis meneliti dan mengkaji terlebih dahulu pada 

penelitian yang ada hubungannya dengan penelitian yang akan peneliti 

angkat. 

Pertama, Aziz Saputra telah melakukan penelitian berjudul “Peran 

Kepala Madrasah dalam Membangun Budaya Religius di MAN 1 

Palembang”. Peneliti ini menelaah bahwa kepala madrasah sebagai 

pemimpin di sekolah yang mengedepankan visi, misi dan tujuan agar 

                                                           
25 Drs. H. Moh. Pabundu Tika, M.M, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan, 
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 2-6 
26 Daradjat, Zakiyah, Ilmu Jiwa Agama,(Jakarta: Bulan Bintang, 2005), 10 
27 Dewan Redaksi. Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga. (Pusat bahasa Dep. Pendidikan 
Nasional. Jakarta. 2001), 444  
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menjadikan mutu sekolah yang lebih baik di MAN 1 Palembang. 

Penelitian ini memiliki kesamaan metode dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, 

dimana peneliti menggunakan metode wawancara dan dokumentasi dalam 

mengumpulkan data. Namun penelitian ini sama-sama membahas kepala 

sekolah dalam pengembangan budaya, namun terdapat perbedaan teori 

digunakan oleh penelitian terdahulu menggunakan teori Syaiful Annur 

sedangkan penelitian ini menggunakan teori Likert. Penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti memiliki fokus penelitian tentang gaya dan tipe 

kepemimpinan kepala sekolah, penelitian ini menggunakan obyek di SMP 

Negeri 24 Surabaya, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan obyek 

di MAN 1 Palembang.28 

Kedua, Khoirun Nisa Pulungan telah melakukan penelitian 

berjudul “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Mengembangkan 

Budaya Sekolah Islami di Mts.Muallimin Univa Medan” Dalam penelitian 

ini disebutkan bahwa untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan kepala 

madrasah dalam mengembangkan budaya sekolah Islami guna sebagai 

dasar akhlak peserta didik. Penelitian ini memiliki kesamaan metode 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif, dimana peneliti menggunakan metode 

wawancara dan dokumentasi dalam mengumpulkan data. Namun 

penelitian ini sama-sama membahas kepala sekolah dalam pengembangan 

budaya, namun terdapat perbedaan teori digunakan oleh penelitian 

terdahulu menggunakan teori Muhaimin sedangkan penelitian ini 

menggunakan teori Likert. Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

memiliki fokus penelitian tentang gayadan tipe kepemimpinan kepala 

sekolah, penelitian ini menggunakan obyek di SMP Negeri 24 Surabaya, 

                                                           
28 Aziz Saputra, Peran Kepala Madrasah dalam Membangun Budaya Religius di MAN 1 
Palembang, (Skripsi, UIN Raden Fatah, 2017) 
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sedangkan penelitian terdahulu menggunakan obyek di Mts.Muallimin 

Univa Medan.29 

Ketiga, Firman Kurnia Asy Syifa telah melakukan penelitian 

dengan judul “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan 

Budaya Islami di SMP Muhamadiyah 3 Kaliwungu” Dalam penelitian ini 

disebutkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan 

kompotensi pedagogi, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional Membangun budaya Islami di SMP Muhamadiyah 

3 Kaliwungu.. Penelitian ini memiliki kesamaan metode dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif, dimana peneliti menggunakan metode wawancara dan 

dokumentasi dalam mengumpulkan data. Namun penelitian ini sama-sama 

membahas kepala sekolah dalam pengembangan budaya, namun terdapat 

perbedaan teori digunakan oleh penelitian terdahulu menggunakan teori 

Stephen P. Robbins sedangkan penelitian ini menggunakan teori Likert. 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki fokus penelitian 

tentang tipe dan gaya kepemimpinan kepala sekolah, penelitian ini 

menggunakan obyek di SMP Negeri 24 Surabaya, sedangkan penelitian 

terdahulu menggunakan obyek di SMP Muhamadiyah 3 Kaliwungu.30 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dalam penelitian (skripsi) ini mengarah kepada 

maksud yang sesuai judul, maka dalam pembahasan ini penulis menyusun 

sistematika pembahasan dengan rincian sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan  

Pada bab ini meliputi langkah-langkah penelitian yang berkaitan 

dengan rancangan pelaksanaan penelitian secara umum, terdiri dari sub-

sub bab, tentang latar belakang penelitian, fokus penelitian, tujuan 

                                                           
29 Khoirun Nisa Pulungan, Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Mengembangkan Budaya 
Sekolah Islami di Mts.Muallimin Univa Medan, (Skripsi, UIN Sumatera Utara, 2018) 
30 Firman Kurnia Asy Syifa, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya 
Islami Di Smp Muhamadiyah 3 Kaliwungu, (Skripsi, UIN Walisongo, 2016). 
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penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, penelitian terdahulu, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian Teori  

Pada pembahasan bab ini berisi tentang Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dalam Pengembangan Budaya Keagamaan Islam. Pada bab kedua 

ini dibagi menjadi beberapa sub-bab, antara lain: kepemimpinan kepala 

sekolah, tipe dan gaya kepemimpinan kepala sekolah, tugas pokok dan 

fungsi kepemimpinan kepala sekolah, faktor yang mempengaruhi 

kepemimpinan kepala sekolah. Sedangkan budaya keagamaan Islam 

diantaranya: pengertian budaya keagamaan Islam, karakteristik budaya 

keagamaan Islam, dan faktor yang mempengaruhi budaya keagamaan 

Islam.  

Bab III Metode Penelitian  

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang mencakup 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, informan 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, dan keabsahan data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan tentang penyajian data dan teknik analisis 

data yang meliputi, penyajian data yang terdiri dari: gambaran umum 

lembaga pelatihan, penyajian data tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dalam Pengembangan Budaya Keagamaan Islam (Studi kasus di SMP 

Negeri 24 Surabaya) 

Bab V Penutup 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang merupakan 

konsistensi kaitan antara fokus peneltian, tujuan pnelitian, dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Tinjauan tentang Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah 

1. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Pada dasarnya kepemimpinan kepala sekolah merupakan cara 

seseorang mempengaruhi orang lain dalam menjalankan kinerjanya 

untuk mencapai tujuan bersama dengan mempunyai tanggung jawab 

secara struktural disekolah 

Henry Pratt Fairchild menyatakan bahwa pemimpin merupakan 

sekumpulan dari serangkaian kemampuan dan sifat-sifat kepribadian 

termasuk didalamnya kewibawaan, untuk dijadikan sebagai sarana 

dalam rangka meyakinkan yang dipimpinnya agar mereka dapat 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepada bawahan secara 

rela, penuh semangat, dan kegembiraan batin serta merasa tidak 

terpaksa.31 Menurut Koontz & O’donnel kepemimpinan merupakan 

proses mempengaruhi sekelompok orang sehingga mau bekerja dengan 

sungguh-sungguh untuk meraih tujuan kelompoknya.32 

Likert menyatakan bahwa pemimpin dapat dikatakan berhasil jika 

bergaya participative dalam satu kelompok untuk mencapai satu 

tujuan.33 Bahwasannya seorang pemimpin akan mempengaruhi seluruh 

anggotanya untuk mencapai kepentingan atau tujuan bersama suatu 

organisasi. Menurut Kartini Kartono Kepemimpinan merupakan 

memandu, menuntun, membimbing, member atau membangun 

motivasi-motivasi kerja, mengemudikan organisasi, menjalin jaringan 

                                                           
31 Satriadi, Pengaruh Kepemimpinan kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru, Jurnal Benefita 1 (3) 
Oktober 2016, 124 
32 Prof. Dr. H. Veithzal Rivai, S.E., M.M., MBA, Pemimpin dan Kepemimpinan dalam 
Organisasi, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2013), 3 
33 Miftah Thoha, Kepemimpinan dalam Management,… 60 
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komunikasi yang lebih baik sehingga akan mampu membawa para 

pengikutnya kearah tujuan bersama dalam satu organisasi.34 

Jacobs & Jacques menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan 

suatu proses yang member arti pada kerja sama di hasilkan dengan 

kemauan untuk memimpin untuk mencapai tujuan bersama.35 Banyak 

Ayat-ayat Al-Qur’an yang bisa menjadi dasar tentang kepemimpinan. 

Di antara ayat-ayat Al-Qur’an yang dapat dijadikan dasar 

kepemimpinan adalah sebagai berikut: 

 

َّخِذوُا الۡکٰفِرِیۡنَ اوَۡلِیَاءَٓ مِنۡ دوُۡنِ الۡمُؤۡمِنیِۡنَؕ اتَرُِیۡدوُۡنَ انَۡ یٰۤ  ایَُّہَا الَّذِیۡنَ اٰمَنوُۡا لاَ تتَ

بیِۡناً ِ عَلیَۡکُمۡ سُلۡطٰناً مُّ  تجَۡعلَوُۡا ِ�ّٰ

 

Artinya “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan 
orang-orang mukmin. Inginkah kamu mengadakan alasan yang nyata 
bagi Allah (untuk menyiksamu)?” (Qs. An-Nisa ayat 144).36 

 

Dari ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa seorang pemimpin 

harus orang beriman atau beragama yang benar. Guna membimbing 

kearah yang benar sesuai syariat Islam dengan terhindar dari efek 

negative yang tidak di ridhoi oleh Allah SWT. 

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kunci suatu 

keberhasilan lembaga pendidikan. Menurut Greenberg dan baron 

kepemimpinan sebagai proses dimana satu individu dapat 

mempengaruhi anggota kelompok yang lain dalam mencapai tujuan 

organisasi. Kata kepala diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam 

suatu organisasi atau lembaga. Sedangkan sekolah adalah sebuah 

lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran 

                                                           
34 Prof. Dr. H. Moch. Idochi Anwar, M.Pd, Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya 
Pendidikan, (Depok:Pt Rajagrafindo Persada, 2013), 92 
35 Dr. A.Z. Fanani, M.Ag, Kepemimpinan Pendidikan Islam, ... 8 
36 Prof. Dr. H. Said Agil Husain Al Munawar MA, Al-Qur’an dan Terjemahan Edisi Terbaru,... 
126-127 
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yang memiliki sumber daya manusia seperti guru, siswa, tenaga 

kependidikan, dan lain sebagainya.37  

Moch. Idochi Anwar menyatakan bahwa kepala sekolah 

merupakan personel yang bertanggung jawab atas tercapainya tujuan 

pendidikan melalui upaya menggerakkan para bawahan kearah 

pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.38 Menurut 

Mulyasa menjelaskan bahwa kepala sekolah merupakan penentu 

kebijakan-kebijakan sekolah yang akan menentukan bagaimana tujuan-

tujuan dalam sekolah tersebut dapat dilaksanakan atau direalisasikan.39 

 

2. Tipe atau Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Setiap individu pasti memiliki gaya/cara untuk bertindak. Seperti 

halnya seorang pemimpin dalam pengambilan keputusan di sebuah 

rapat atau situasi yang mendesak untuk mengambil keputusan, yang 

seorang pemimpin sigap, tepat, serta cepat dalam pengambilan 

keputusan. 

Gaya merupakan cara penampilan karakteristik atau 

tersendiri/khusus yang dimiliki oleh setiap individu. Menurut Follet 

gaya kepemimpinan merupakan gaya pemimpin yang memberikan 

wewenang secara luas kepada pada bawahannya, untuk mengikut 

sertakan bawahannya dalam menyelesaikan suatu permasalahannya.40 

Menurut David dan Newstrom gaya kepemimpinan merupakan 

suatu perwujudan tingkah laku seorang pemimpin yang menyangkut 

dalam kemampuan memimpin dalam suatu organisasi. Namun menurut 

Viethzal Rivai gaya kepemimpinan merupakan pola menyeluruh dari 

                                                           
37 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga,.... 545 & 1013 
38 Prof. Dr. H. Moch. Idochi Anwar, M.Pd, Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya 
Pendidikan,....100 
39 E. Mulyasa, Menejemen Berbasis Sekolah, (Bandung:Rosdakarya, 2004), 126 
40 Dr. Moh Salim Al-Djufri, M.Sos.I, Kepemimpinan, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 
82 
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tindakan seorang pemimpin baik yang tampak maupun tidak oleh 

bawahannya.41 

Menurut E. Mulyasa gaya kepemimpinan menyatakan bahwa cara 

yang dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi para pengikutnya 

tersebut dikenal sebagai gaya kepemimpinan.42 

Menurut Hadari Nawawi tipe kepemimpinan suatu bentuk pola 

atau jenis kepemimpinan yang di dalamnya diimplementasikan satu 

atau lebih perilaku atau gaya kepemimpinan sebagai pendukungnya.43 

Gaya kepemimpinan yang dikembangkan oleh Likert sebagai 

berikut: 

a. Sistem Otoriter (sangat otokratis).  

Otokrasi adalah suatu bentuk pemerintahan yang kekuasaan 

politiknya dipegang oleh satu orang, Jadi otokratis berarti 

berkuasa sendiri secara mutlak. Dalam sistem ini pimpinan 

menentukan bahwa semua keputusan yang berkaitan dengan 

pekerjaan dan memerintahkan bawahannya untuk 

menjalankannya.44  

Gaya kepemimpinan otokratik merupakan gaya pengambilan 

keputusan dan kebijakan secara sendiri secara penuh.45 Segala 

pemusatan serta pengambilan keputusan dilakukan oleh 

pemimpin dan bawahan hanya mengikuti perintah dari 

pemimpinnya. Adapun Indikator gaya kepemimpinan otokratis 

sebagai berikut: 

a) Mendasarkan diri pada kekuasaan dan paksaan mutlak yang 

harus dipatuhi, 

b) Pemimpinnya selalu berperan sebagai pemain tunggal, 

                                                           
41 Dr. Sudaryono, LEADERSHIP Teori dan Praktek Kepemimpinan,… 200 
42 Abd Wahab & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual, (Yogyakarta: 
Ar-Ruz Media, 2011),  92 
43 Ibid,... 201 
44 Baharuddin & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan Islam Antara Teori dan Praktik, 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 74 
45 H. Malayu Hasibuan, Manajemen Sumberdaya Manusia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2003), 171 
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c) berambisi untuk merajai situasi,  

d) Setiap perintah dan kebijakan selalu ditetapkan sendiri,  

e) Bawahan tidak pernah diberi informasi yang mendetail 

tentang rencana dan tindakan yang akan dilakukan, 

f) Semua pujian dan kritik terhadap segenap anak buah 

diberikan atas pertimbangan pribadi,  

g) Adanya sikap eksklusivisme  

h) Selalu ingin berkuasa secara absolut,  

i) Sikap dan prinsipnya sangat konservatif, kuno, ketat dan 

kaku, Pemimpin ini akan bersikap baik pada bawahan 

apabila mereka patuh. 

Adapun Kelebihan serta kekurangan dari kepemimpinan 

otokratis sebagai berikut:  

1) Kelebihan kepemimpinan otokratis 

a) Keputusan akan dapat diambil dengan cepat karena 

mutlak hak pemimpin. 

b) Mudah dilakukan pengawasan. 

c) Tujuan lebih mudah dicapai, karena hanya 

mengadopsi kepentingan satu orang. 

d) Dengan alasan yang sama, tidak pernah terjadi 

konflik kepentingan dalam organisasi. 

2) Kekurangan 

a) Anggota organisasi tidak bisa berinovasi, minim 

kreasi. 

b) Anggota organisasi tidak bisa menyampaikan 

pendapatnya dan tidak memiliki posisi tawar dalam 

pengambilan keputusan. 

c) Pemimpin terlalu berkuasa, sehingga biasanya 

sering terjadi abuse of power. 
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b. Sistem Otokratik bijak. 

Pemimpin tidak dapat mengambil keputusan secara tidak baik 

jika tanpa adanya bawahan untuk memberikan pendapat atau 

memberikan solusi atas permasalahannya, dan akan diputuskan 

oleh pemimpin itu sendiri. Pada sistem ini pemimpin lebih 

fleksibel untuk mengambil keputusan dengan meminta pendapat 

kepada bawahannya. Selain itu pada sistem ini mendapat pujian 

dan hadiah jika bawahannya dapat bekerja dengan baik.46  

c. Sistem manajer konsultatif 

Kepala sekolah jika mengambil keputusan mengenai suatu 

hal seperti masalah siswa/i maka kepala sekolah akan 

berkonsultasi pada waka kesiswaan sesuai bidangnya. Pada sistem 

ini seorang pemimpin dalam mengambil keputusan ataupun 

kebijakan-kebijakan akan berkonsultasi atau bawahan berhak 

memberikan pendapat mengenai kebijakan-kebiakan ataupun 

keputusan yang dilakukan oleh seorang pemimpin.47  

d. Sistem participative group 

Pada sistem ini seorang pemimpin sudah memberikan 

kepercayaan sepenuhnya kepada bawahannya dengan pemimpin 

membuat kebijakan-kebijakan yang seluruh anggota berpartisipasi 

dalam mewujudkan kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh 

pemimpin. 

 

3. Tugas Pokok dan Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah. 

Kepala sekolah bukan satu-satunya penentu bahwa sekolah 

tersebut efektif atau tidak, tetapi kepala sekolah memiliki fakto lainnya 

seperti berhadapan langsung dengan guru, siswa/i, serta warga sekolah 

lainnya. Tugas pokok dan fungsi kepala sekolah menurut Mulyasa 

                                                           
46 Baharuddin & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan Islam Antara Teori dan Praktik,.... 75 
47 Miftah Thoha, Kepemimpinan dalam Manajemen,.... 60 
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yang disebut EMASLIM (Educator, Manajer, Administrator, 

Supervisor, Leader, Innovator, dan Motivator) sebagai berikut: 

a. Kepala sekolah sebagai educator (Pendidik) kepala sekolah sebagai 

pemimpin tinggi yang menunjuk guru guna pelaksanaan serta 

pengembangan utama kurikulum yang disampaikan kepada siswa/i 

dengan guru memperhatikan tingkat kompetensi yang dimilikinya 

seperti pedagogik, sosial, kepribadian, dan professional. 

b. Kepala sekolah sebagai manajer, kepala sekolah dalam mengelola 

tenaga pendidik dalam melaksanakan kegiatan serta pemeliharaan 

dan memfasilitasi serta memberikan kesempatan kepada guru guna 

melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai 

kegiatan pendidikan dan pelatihan.48 

c. Kepala sekolah sebagai administrator, kepala sekolah mampu 

mengelola administrasi sekolah seperti pencatatan serta unsure 

paling utama kepala sekolah yakni harus mampu mengelola 

kurikulum sekolah dengan baik. 

d. Kepala sekolah sebgai supervisor, kepala sekolah mampu 

mensupervisi kegiatan yang dilakukan oleh tenaga pendidikan dari 

segi pembelajaran di kelas guna meningkatkan kompetensi yang 

dimiliki oleh tenaga pendidikan tersebut. 

e. Kepala sekolah sebagai leader, kepala sekolah dapat memberikan 

petunjuk serta pengawasan, untuk meningkatkan kemauan tenaga 

pendidik serta kepala sekolah membuka komunikasi dua arah 

anatara kepala sekolah dan tenaga pendidik.49 

f. Kepala sekolah sebagai innovator, kepala sekolah harus memiliki 

strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan 

lingkungannya, guna memberikan gagasan baru, memberikan 

teladan kepada seluruh warga sekolah, dan mengembangkan 

model-model pembelajaran yang innovative kepada peserta didik. 

                                                           
48 DR. Sowiyah, M.Pd., Kepemimpinan Kepala Sekolah, .... 21-22 
49 Dr. A.Z. Fanani, M.Ag, Kepemimpinan Pendidikan Islam, ... 149 
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g. Kepala sekolah sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki 

strategi tersendiri dalam memotivasi tenaga kependidikan guna 

meningkatkan kinerja di sekolah.50 

 

4. Faktor yang Mempengaruhi Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Dalam kepemimpinan kepala sekolah seseorang pasti memiliki 

faktor Keberhasilan atau faktor kegagalan dalam memimpin suatu 

organisasi dapat dilakukan antara lain: 

a. Faktor keberhasilan kepemimpinan 

Menurut Davis dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 

terdapat empat faktor keberhasilan dalam kepemimpinan 

diantaranya: 

1) Intelegensi, artinya bahwa seorang pemimpin memiliki 

kecerdasan diatas rata-rata dari pengikutnya atau bawahannya. 

2) Kecerdasan Spiritual, artinya sebagai seorang pemimpin harus 

memiliki nilai-nilai spiritual yang baik sehingga dapat dilihat 

sosok pemimpin dengan kepribadian yang baik.51 

3) Mempunyai motivasi dan keinginan berprestasi dari dalam, 

artinya seorang pemimpin pada umumnya memiliki dorongan 

dari dalam untuk menyelesaikan TUPOKSI (Tugas Pokok dan 

Fungsi) sebagai pemimpin. 

4) Kematangan dan keluasan pandangan social, artinya bahwa 

secara emosi pemimpin pada umumnya selalu matang, 

sehingga mampu mengendalikan keadaan yang kritis. 

Pemimpin juga mempunyai keyakinan dan kepercayaan pada 

diri sendiri. 

5) Mempunyai hubungan antar manusia, artinya seorang 

pemimpin dapat berkomunikasi dengan baik antar atasan-

bawahan, relasi, ataupun orang lain.52 

                                                           
50 DR. Sowiyah, M.Pd., Kepemimpinan Kepala Sekolah, .... 23 
51 Toman Sony Tambunan, S.E., M.Si, Kepemimpinan Berbasis Kecerdasan, (Yogyakarta: Expert, 
2018), 103 
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Menurut Toto Tasmara faktor keberhasilan seorang 

pemimpin diantaranya: 

1) Sikap (Attitude), seorang pemimpin kecenderungan untuk 

berbuat atau mengantisipasi sesuatu, dan bagaimana sikap 

seorang pemimpin saat menghadapi suatu tekanan baik dari 

luar ataupun dari dalam. 

2) Knowledge (Pengetahuan), seorang pemimpin memiliki 

pengetahuan yang luar dan terbuka, tanpa pengetahuan 

pemimpin tidak dapat memiliki daya pengaruh yang besar 

terhadap bawahannya. 

3) Power (Kekuasaan), seorang pemimpin memiliki kekuatan 

dalam mempengaruhi bawahannya ataupun orang lain untuk 

dapat menyelesaikan job description. 

4) Teamwork (kerjasama antara atasan dan bawahan), seorang 

pemimpin harus memikirkan bagaimana kerja sama yang baik 

agar tercipta suatu keberhasilan pekerjaan yang dicapai dalam 

tim (win-win). 

5) Vision (visi), seorang pemimpin harus memiliki visi yang jelas 

untuk menggambarkan di masa depan bagaimana suatu 

lembaga/organisasi/perusahaan yang dapat diraih.53 

b. Faktor kegagalan dalam kepemimpinan 

1) Ketidakmampuan dalam memanajemen: seorang pemimpin 

jika kurang memiliki pengalaman dalam memanajemen suatu 

lembaga/perusahaan maka lembaga/perusahaan tersebut akan 

mengalami kegagalan. 

2) Kurang pengalaman: seorang pemimpin kurang memiliki 

pengalaman akan lemah dalam mengelola suatu 

lembaga/perusahaan dengan baik, sekaligus bekerja secara tim 

juga tidak akan maksimal untuk tercapainya tujuan. 

                                                                                                                                                               
52 Dr. Moh Salim Al-Djufri, M.Sos.I, Kepemimpinan,... 21 
53 K.H. Toto Tasmara, Spiritual Centered Leadership, (Depok: Gema Insani, 2006), 1, 156, 215, 
270, 278 
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3) Tidak memiliki visi: seorang pemimpin tidak memiliki visi 

dalam suatu lembaga/perusahaannya akan menyebabkan 

kegagalan terbesar. Maka dari itu seorang pemimpin paling 

tidak memiliki visi baik jangka pendek, jangka menengah 

ataupun jangka panjang.54 

4) Emosional: Seorang pemimpin jika tidak dapat mengendalikan 

emosi atau marahnya maka akan berdampak tidak baik kepada 

bawahannya ataupun kepada orang lain.55 

5) Tidak berani dalam pengambilan resiko: jika seorang 

pemimpin tidak berani dalam pengambilan resiko akan 

berdampak besar pada suatu perusahaan/lembaga menentukan 

maju atau tidaknya suatu perusahaan/lembaga tersebut.56 

6) Menginginkan jabatan: seringkali seorang pemimpin haus 

bahkan gila atas jabatan atau nama yang ingin dikenal oleh 

bawahannya, namun terhadap tugas yang dijalankan tersebut 

tidaklah dijalankan dengan baik.57 

 

B. Tinjauan tentang Budaya Keagamaan Islam 

1. Pengertian Budaya Keagamaan Islam 

Budaya merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan oleh individu 

dilingkungan masyarakat. Menurut Kuntjaraningrat bahwa 

“kebudayaan” berasal dari kata sansekerta buddhayah bentuk jamak 

dari buddhi yang berarti budi atau akal, sehingga menurutnya 

kebudayaan dapat diartikan sebagai hal- hal yang bersangkutan dengan 

budi dan akal, ada juga yang berpendapat sebagai suatu perkembangan 

                                                           
54 Mukhlishotul Jannah, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kegagalan Usaha, IAIN Sultan 
Maulana Hasanuddin Banten, Jurnal Islamiconomic Vol.6 No.1 Januari-Juni 2015, 29-31 
55 Dr. Moh Salim Al-Djufri, M.Sos.I, Kepemimpinan,...25 
56 K.H. Toto Tasmara, Spiritual Centered Leadership, ... 247 
57 Richard L. Hughes, Robert C. Ginnet, Leadership Memperkaya Pelajaran dari Pengalaman, 
(Jakarta: Salemba Humanika, 2015), 563 
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dari majemuk budi-daya yang artinya daya dari budi atau kekuatan dari 

akal.58 

Budaya merupakan tingkah laku dan gejala sosial yang 

menggambarkan identitas dan citra suatu masyarakat. Budaya suatu 

organisasi dibangun oleh para anggota organisasi dengan mengacu 

kepada etika serta sistem nilai yang berkembang dalam organisasi.59 

Menurut Stephen P Robbins kebudayaan merupakan suatu penanaman 

nilai-nilai dan norma-norma yang terdapat setiap individu dilingkungan 

masyarakat.60 

Agama merupakan urusan mengenai pengalaman yang dipandang 

mempunyai nilai yang tinggi kepada suatu kekuasaan yang dipercayai 

yang menjadi suatu asal mula, yang menambah dan mempertahankan 

suatu nilai-nilai. Menurut E.B Tylor bahwa agama ialah percaya 

kepada sesuatu barang yang berwujud yang tidak dapat dilihat. 

Sedangkan menurut Jhon Herman Randall agama merupakan hasil 

kerja yang agung dari pada peradapan manusia yang diolah oleh 

manusia itu sendiri sejak berabad-abad lamanya.61 

Islam merupakan wahyu dari Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui malaikat jibril untuk disebarkan kepada 

umat manusia dan merupakan agama terakhir. Islam merupakan suatu 

sistem keyakinan dan tata ketentuan yang mengatur segala 

perikehidupan dan penghidupan asasi manusia dalam berbagai 

hubungan dengan tuhan, manusia, dan alam.62 

Dari pemaparan definisi diatas bahwasannya budaya keagamaan 

islam yakni penanaman nilai-nilai serta moral-moral yang baik sesuai 

                                                           
58 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan, (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 1993), 9 
59 Syaiful Sagala, Budaya dan Reinventing Organisasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), 
111-113. 
60 Prof. Dr. H. Edy Sutrisno, Budaya Organisasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 
3 
61 Drs. Aslam Hadi, pengantar Filsafat Agama, (Jakarta: CV Rajawali, 1986), 5-6 
62 Dr. Mohammad Salik, M.Ag, Ilmu Pendidikan Islam, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 
2014), 6 
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dengan syariat islam dengan apa yang dilarang oleh Allah dan apa 

yang diperbolehkan oleh Allah SWT. 

 

2. Karakteristik Budaya Keagamaan Islam 

Budaya merupakan suatu kebiasaan seseorang dalam melakukan 

tindakan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan masyarakat. Sama 

halnya dengan budaya keagamaan islam di sekolah, dimana warga 

sekolah melakukan suatu kebiasaan atau tindakan sesuai syariat islam 

dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekitar. Adapun 

karakteristik budaya keagamaan islam diantaranya: 

a. Tuhid. Karena Tauhidlah menjadi prinsip pokok dalam agama 

islam, yang menjadi dasar bahwa seseorang dapat memiliki 

kepercayaan yang mantap kepada Tuhan baik dari segi zat, sifat, 

dan perbuatan-Nya. Yang menjadi landasan untuk mengarahkan 

amal perbuatan yang dilakukan oleh manusia63 Dengan demikian 

Tauhid akan mengarahkan manusia menjadi ikhlas dan keikhlasan 

ini merupakan salah satu akhlak yang mulia. Allah SWT berfirman:  

 

ھِ وَمَا أنُزِلَ إلِیَْناَ وَمَا أنُزِلَ إلَِىٰ إِبْرَاھِیمَ وَإسِْمَاعِیلَ وَإسِْحَاقَ وَیعَْقوُبَ وَ  الأْسَْبَاطِ قوُلوُا آمَنَّا باِللَّـ
نْھُمْ وَنحَْنُ لَھُ مُسْلِمُونَ وَمَا أوُتِيَ مُوسَىٰ وَعِ  قُ بیَْنَ أحََدٍ مِّ بھِِّمْ لاَ نفُرَِّ یسَىٰ وَمَا أوُتِيَ النَّبیُِّونَ مِن رَّ  

 
Artinya “Katakanlah: “Kami beriman kepada Allah dan apa 

yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada 
Ibrahim, Isma’il, Ishaq, Ya’qub dan anak cucunya, dan apa yang 
diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada 
Nabi-Nabi dari Rabb mereka. Kami tidak membeda-bedakan 
seorangpun diantara mereka dan kami hanya tunduk patuh 
kepada-Nya” (Qs. Al-Baqarah ayat 136)64 
 

Ayat Al-Qur’an diatas menjelaskan bahwa sesungguhnya 

umat manusia mempercayai kepada Allah, percaya pada malaikat-

malaikat Allah, percaya kepada kitab, percaya kepada rasul, 

                                                           
63 Drs. H. Abuddin Nata, M.A, Akhlaq Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), 21 
64 Prof. Dr. H. Said Agil Husain Al Munawar MA, Al-Qur’an dan Terjemahan Edisi Terbaru, ... 
25 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

percaya kepada hari kiamat, dan percaya kepada Qada’ dan Qadar 

Allah. 

b. Memiliki Akhlak yang luhur. Seorang pemimpin pasti memiliki 

contoh serta perilaku yang baik kepada bawahannya, apa yg 

dilakukannya, apa yang di ucapkan, dan lain sebagainya. Maka jika 

seorang pemimpin memiliki dasar akhlak yang baik sesuai Al-

Qur’an dan Hadits maka pemimpin tersebut akan dicontoh dengan 

baik dengan para anggotanya.65 Dalam Al-Qur’an menjelaskan 

mengenai akhlak rasulullah dalam suri tauladan. 

 

َ وَالْیوَْمَ الآْخِرَ وَذكََرَ ا ِ أسُْوَةٌ حَسَنةٌَ لِمَنْ كَانَ یرَْجُو ا�َّ َ كَثِیرًالَقدَْ كَانَ لكَُمْ فيِ رَسُولِ ا�َّ َّ�  
 

Artinya “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah.” (Qs. Al-Ahzab ayat 21)66 

 

Dari ayat Al-Qur’an diatas menjelaskan bahwa akhlak paling baik 

yakni rasulullah sebgai pemimpin meski, rasulullah telah dicaci, 

dihina, ataupun dimaki serta dilempari batu oleh kaum thaif. 

Namun Rasulullah tetap memiliki kesabaran untuk menghadapi 

kamnya demi menyebarkan agama islam. 

c. Terbuka (Transparan) 

Fungsi dan tugas pokok seorang pemimpin yakni dapat 

menjalankan amanatnya dengan baik, seorang pemimpin mengelola 

serta memanajemen suatu lembaga yang dipegang guna memenuhi 

tujuan bersama degan sikap terbuka dan transparan.67 

 

                                                           
65 Aminudin, Aliaras Wahid dan Moh. Rofiq, Membangun Karakter Kepribadian Melalui 
Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 179 
66 Prof. Dr. H. Said Agil Husain Al Munawar MA, Al-Qur’an dan Terjemahan Edisi Terbaru, ... 
595 
67 Aminudin, Aliaras Wahid dan Moh. Rofiq, Membangun Karakter Kepribadian Melalui 
Pendidikan Agama Islam, ... 180 
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d. Demokratis 

Seorang pemimpin jika memiliki masalah dalam suatu lembaga 

maka, pemimpin tersebut dapat demokratis atau dapat 

bermusyawarah dengan bawahannya untuk mencapai tujuan yang 

mufakat dengan bawahannya memberikan masukan dan pemimpin 

mengambil keputusan bersama.68 Budaya demokratis dalam islam. 

Allah SWT berfirman. 

 

وا۟ مِنْ حَوْلِكَ ۖ  ِ لِنتَ لھَُمْ ۖ وَلَوْ كُنتَ فظَ�ا غَلِیظَ ٱلْقلَْبِ �َنفَضُّ نَ ٱ�َّ فَبمَِا رَحْمَةٍ مِّ

 َ ِ ۚ فَٱعْفُ عَنْھُمْ وَٱسْتغَْفِرْ لھَُمْ وَشَاوِرْھُمْ فِى ٱلأْ مْرِ ۖ فَإذِاَ عَزَمْتَ فَتوََكَّلْ عَلَى ٱ�َّ

لِینَ  َ یحُِبُّ ٱلْمُتوََكِّ  إِنَّ ٱ�َّ

Artinya “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu 
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap 
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun 
bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan 
itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.” (Qs. Ali Imron ayat 
159)69 

 

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa sesungguhnya kita harus 

bermusyawarah dalam mencapai mufakat dan berlapang dada atas 

keputusan yang telah diambil oleh seorang pemimpin. 

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Budaya Keagamaan Islam 

Ajaran Islam dapat merupakan faktor yang dominan bagi pembentukan 

kebudayaan, diantara faktor-faktor kebudayaan sebagai berikut: 

a. Nilai-nilai Agama 

Nilai dapat dijadikan pegangan bagi seseorang atau kelompok 

masyarakat yang mengatur tingkah laku dalam kehidupan yang 

                                                           
68 Ibid, ... 182-183 
69 Prof. Dr. H. Said Agil Husain Al Munawar MA, Al-Qur’an dan Terjemahan Edisi Terbaru, ... 
90 
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didasarkan pada keyakinan atau agama yang dianut baik itu 

hubungannya dengan Allah maupun dengan sesama manusia.70  

b. Adat Istiadat 

Tradisi ataupun adat istiadat yang secara turun temurun dari  

nenek moyang masa yang diwariskan oleh masa lalu ke masa 

sekarang. 

c. Keyakinan 

Setiap seorang ataupun sekelompok orang memiliki 

keyakinan masing-masing dari keyakinan agama ataupun 

keyakinan dari nenek moyang yang ada pada sekarang. 

d. Mitologi 

Mitologi dapat disebut dengan mitos yang berhubungan 

dengan kepercayaan primitif tentang kehidupan alam gaib, yang 

timbul dari usaha manusia yang tidak ilmiah dan tidak berdasarkan 

pada pengalaman yang nyata untuk menjelaskan dunia atau alam di 

sekitarnya. 

e. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

Pada zaman dahulu dengan sekarang ilmu pengetahuan dan 

teknologi semakin lama semakin berkembang ataupun maju 

dengan pesat, terdapat dampak positif maupun negatif bagi 

masyarakat yang merasakan. 71 

 

C. Tinjauan tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

Pengembangan Budaya Keagamaan Islam. 

kepemimpinan merupakan suatu proses mempengaruhi seseorang 

atau kelompok dalam mencapai tujuan organisasi. Kepala sekolah 

merupakan seorang pemimpin yang bertanggung jawab atas jabatannya 

kepada seluruh warga sekolah guna membuat kebijakan ataupun dalam 

pengambilan keputusan. Bahwasannya kepemimpinan kepala sekolah 

                                                           
70 Sapendi, Internalisasi Nilai-Nilai Moral Agama pada Anak Usia Dini, At-Turats, Vol.9 Nomor 
2 Desember Tahun 2015, 19 
71 Prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A, Sosiologi Pendidikan Islam,... 387-388 
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merupakan seseorang yang dapat mempengaruhi kinerja orang lain dengan 

mencapai tujuan bersama dengan pemimpin memiliki tanggung jawab 

secara struktural di sekolah. Selain itu kepemimpinan kepala sekolah 

memiliki tugas pokok dan fungsi meliputi kepala sekolah sebagai 

educator, kepala sekolah sebagai leader, kepala sekolah sebagai 

supervisor, kepala sekolah sebagai innovator, kepala sekolah sebagai 

motivator, kepala sekolah sebagai adminidtrator, kepala sekolah sebagai 

manajer. Dengan memiliki gaya yang dapat dicontoh oleh bawahannya 

saat pengambilan keputusan diantaranya yakni kepemimpinan otokratik, 

kepemimpinan otokratik bijak, kepemimpinan konsultatif,  kepemimpinan 

participative group.  

Budaya merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan oleh individu 

dilingkungan masyarakat. Agama merupakan urusan mengenai 

pengalaman yang dipandang mempunyai nilai yang tinggi kepada suatu 

kekuasaan yang dipercayai yang menjadi suatu asal mula, yang menambah 

dan mempertahankan suatu nilai-nilai. Islam merupakan wahyu dari Allah 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat jibril 

untuk disebarkan kepada umat manusia dan merupakan agama terakhir. 

Bahwasannya budaya keagamaan Islam merupakan suatu sistem 

kepercayaan kepada Allah SWT melalui malaikat jibril disampaikan 

kepada Nabi Muhammad untuk disebarkan kepada umat manusia guna 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari dalam lingkungan masyarakat.  

Dari teori diatas yang telah dipaparkan dapat disumpulkan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah dalam pengembangan budaya keagamaan 

Islam merupakan cara kepala sekolah dapat mempengaruhi anggotanya 

untuk mencapai tujuan bersama secara struktural sesuai dengan suatu 

sistem kepercayaan setiap individu yang dimiliki yang digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari di dalam lingkungan masyarakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Method yang berarti cara, sedangkan logy atau logos (latin) ilmu. Yang 

berarti metodelogi merupakan ilmu yang membicarakan tentang cara atau maksud 

dalam melakukan sesuatu yang dilakukan oleh peneliti seperti pekerjaan, 

aktivitas, dan juga kegiatan dengan baik serta maksimal.72  

Metode merupakan suatu proses atau prosedur yang sistematik 

berdasarkan prinsip dan teknik ilmiah yang dipakai oleh disiplin ilmu untuk 

mencapai suatu tujuan. Penelitian ini merupakan penelitian yang sifatnya 

lapangan yaitu pencarian data-data secara langsung, karena sangat dibutuhkan 

untuk menyempurnakan penelitian ini. Kemudian data-data penelitian tersebut 

dikumpulkan dan dipilah secara selektif untuk digolongkan menjadi data yang 

rasional dan dapat dibuktikan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari.73 

Penelitian merupakan penyelidikan yang hati-hati dan kritis dalam 

mencari fakta dan prinsip-prinsip, suatu penyelidikan yang amat cerdik untuk 

menetapkan sesuatu. Sedangkan menurut Hillway penelitian tidak lain dari suatu 

metode studi yang dilakukan seseorang melalui penyelidikan hati-hati yang 

sempurna terhadap suatu masalah, sehingga memperoleh pemecahan yang tepat 

terhadap masalah tersebut.74 

Metode penelitian merupakan ilmu yang membahas tentang tata cara 

yang seharusnya ditempuh dalam penyelidikan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan yang dilakukan secara cermat, teliti, dan hati-hati yang dilakukan 

oleh peneliti.75 

                                                           
72 Prof. Dr. H. Imam Bawani, M.A, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, (Sidoarjo: Khazanah 
Ilmu, 2016), 35 
73 Dr. Juliansyah Noor, S.E.,M.M, Metodologi Penelitian skripsi, tesis, disertasi, dan karya ilmiah, 
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), 22-23 
74 Prof. Dr. H. Kaelan, M.S, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner, (Yogyakarta: Paradigma, 
2012), 1 
75 Prof. Dr. H. Imam Bawani, M.A, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam,... 36 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

Metode penelitian merupakan cara atau teknis suatu gambaran mengenai 

pendekatan, tipe, jenis, atau desain dari suatu penelitian.76 Dalam metode 

penelitian dijelaskan tentang urutan suatu penelitian yang dilakukan yaitu dengan 

teknik apa dan prosedur bagaimana suatu penelitian dilakukan. 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, metode kualitatif 

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

kualitatif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati.77 

Penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang berusaha 

menggambarkan suatu keadaan yang nyata sesuai objek yang diteliti oleh 

peneliti di lapangan.78 

Penelitian deskriptif kualitatif, deskriptif merupakan kerja penelitian 

yang dilakukan secara terus menerus atas suatu projek penelitian.79 

Sebagaimana Bodgan dan Taylor mengatakan bahwa penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menghasilkan action diskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan, dan perilaku dari orang-orang yang dapat diamati. 

Pendekatan ini diarahkan pada latar belakang subyek secara menyeluruh 

(holistic).80 Dengan pendekatan ini, diharapkan data yang diperoleh adalah 

data deskriptif, yaitu tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

Pengembangan Budaya Kegamaan Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 24 Surabaya. 

                                                           
76 Dr. Widodo, Metodelogi Penelitian Populer & Praktis, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 66 
77 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam perspektif rancangan penelitian, 
(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2014), 22 
78 Prof. Dr. H. Imam Bawani, M.A, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam,... 113 
79 Dr. Ir. Masyhuri, MP dan Drs. M. Zainuddin, MA, Metodologi Penelitian pendekatan praktis 
dan aplikatif, (Bandung: PT Refika Aditama, 2008), 34 
80 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009) 3. 
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Adapun penelitian deskriptif menurut Nana Sujana dan Ibrahim 

mendefinisikan sebagai penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 

gejala peristiwa yang terjadi pada saat sekarang81 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian deskriptif 

mengambil masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian 

dilaksanakan, sehingga pemanfaatn temuan penelitian ini berlaku pada 

saat itu pula, dan belum tentu relevan bisa digunakan untuk waktu yang 

akan datang. Oleh karena itu, penelitian deskriptif tidak selalu menuntut 

adanya hipotesis. 

Metode kualitatif ini bertujuan untuk menggambarkan secara rinci 

dan mendalam terhadap suatu kasus. Dalam hal ini peneliti menggunakan 

jenis penelitian kualitatif dengan menggunkan pendekatan deskriptif yaitu 

penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan dan menginterpretasi apa 

yang ada mengenai kondisi atau hubungan yang ada. Proses yang sedang 

berlangsung, efek, akibat yang terjadi atau kecenderungan yang tengah 

berkembang. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah sebuah tempat atau kawasan baik berupa 

pedesaan maupun perkotaan yang dijadikan sebagai penelitian.82 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 24 (SMP 

Negeri 24) yang terletak di jalan kebraon indah permai RT 02 RW 04 

kelurahan kebraon kecamatan karang pilang kota Surabaya provinsi Jawa 

Timur. 

 

C. Sumber data 

Sumber data dari penelitian ini adalah subjek dari mana data 

diperoleh. Untuk memudahkan peneliti dalam penggolongan data sebagai 

berikut: 

                                                           
81 Nana Sujana dan Ibrahim. Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989) 
64. 
82 Prof. Dr. H. Imam Bawani, M.A, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam,... 113 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 
 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang utama dan 

mendasar dalam penelitian ini seperti peneliti terjun langsung ke 

lapangan untuk mendapatkan informasi ke informan atau pihak yang 

bersangkutan secara langsung dengan latar penelitian yang sedang 

diteliti.83 Beberapa informan akan dipilih berdasarkan kebutuhan 

penelitian, serta berkaitan dengan tema penelitian. 

Informan penelitian merupakan orang yang memberikan 

informasi di sini yang dimaksud adalah kepala sekolah di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 24 (SMPN 24) Surabaya. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data di luar kata-kata dan 

tindakan, sumber data tersebut yakni sumber data tertulis. Sumber 

data ini dapat diperoleh dari buku, arsip, serta dokumentasi. Sumber 

data sekunder merupakan sumber data pelengkap yang berfunsi 

melengkapi data yang diperlukan oleh data primer. 

Adapun sumber data sekunder diperoleh dari literatur 

dokumentasi bagian administrasi sekolah, yakni mengenai: sejarah 

berdiri, visi, misi, struktur organisasi, dan keadaan siswa SMP Negeri 

24 Surabaya. 

Mengenai jenis data, dalam penelitian ini menggunakan data 

kualitatif. Data kualitatif adalah data yang dikategorikan berdasarkan 

kualitas objek yang diteliti, seperti baik, buruk, dan sebagainya. Data 

kualitatif adalah data yang berhubungan dengan kata-kata, deskripsi 

tentang situasi dan kejadian dari obyek penelitian yang diperoleh 

selama penelitian berlangsung. 

 

                                                           
83 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,.. 157 
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D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah sumber dari mana data diperoleh, 

penentuan informan pada penelitian kualitatif dilakukan secara purposive, 

yaitu ditentukan dengan menyesuaikan pada tujuan tertentu.84 Dalam hal 

ini yang dibutuhkan peneliti untuk memilih informan antara lain: 

Tabel data 3.1 : data informan penelitian 

No Informan Bentuk Data Tujuan Keterangan 

engumpulan 

data 

1 Kepala 

sekolah 

a. Data profil 

sekolah 

b. Data program 

budaya 

keagamaan 

islam 

a. Untuk 

memperoleh 

data tentang 

profil sekolah 

b. Untuk 

memperoleh 

data 

mengenai 

perencanaan, 

pengorganisa

sian, 

pelaksanaan, 

pengawasan 

dalam 

program 

budaya 

keagamaan di 

sekolah  

Wawancara 

semi 

terstruktur 

dan 

dokumentasi 

2 Wakil 

kepala 

Data kurikulum 

sekolah 

Untuk memperoleh 

data kurikulum 

Wawancara 

semi 

                                                           
84 Prof. Dr. H. M. Burhan Bungin, S.Sos., M.Si, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2011), 107 
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sekolah 

bidang 

kurikulum 

sekolah terstruktur 

dan 

dokumentasi 

3 Wakil 

kepala 

sekolah 

bidang 

kesiswaan 

Data siswa kelas VIII Untuk memperoleh 

data siswa kelas VIII 

Wawancara 

semi 

terstruktur 

dan 

dokumentasi 

4 Wakil 

kepala 

sekolah 

bidang 

hubungan 

masyarakat 

Data hubungan wali 

murid dan 

masyarakat 

Untuk memperoleh 

data hubungan wali 

murid dan 

masyarakat 

Wawancara 

semi 

terstruktur 

dan 

dokumentasi 

5 Wakil 

kepala 

sekolah 

bidang 

sarana dan 

prasarana 

Data sarana dan 

prasarana 

Untuk memperoleh 

data sarana dan 

prasarana 

Wawancara 

semi 

terstruktur 

dan 

dokumentasi 

6 Guru  Data untuk 

pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan 

pengawasan dalam 

kegiatan budaya 

keagamaan di 

sekolah 

Untuk memperoleh 

data untuk 

pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan 

pengawasan dalam 

kegiatan budaya 

keagamaan di 

sekolah 

Wawancara 

semi 

terstruktur 

dan 

dokumentasi 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang valid atau dapat dipertanggungjawabkan 

atas kebenarannya, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik sebagai berikut: 

1. Teknik Observasi 

Sebagai metode ilmiah, observasi dapat dikatakan pengamatan 

terhadap objek baik secara langsung ataupun tidak langsung untuk 

memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian.85 Secara 

langsung dimaksud yakni peneliti terjun secara langsung ke lapangan 

objek yang diteliti, adapun secara tidak langsung yakni peneliti 

menggunakan alat bantu seperti surat kabar, audio, radio, atau yang 

lainnya sebagai penunjang informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 

Dengan teknik ini, peneliti mengamati aktivitas-aktivitas sehari-

hari obyek penelitian, karakteristik fisik, situasi sosial dan perasaan 

pada waktu menjadi bagian dari situasi tersebut. Selama peneliti di 

lapangan, peneliti dapat menyempitkan lagi penelitiannya dengan 

melakukan observasi selektif (selective observation). Sekalipun 

demikian, peneliti masih terus melakukan observasi deskriptif sampai 

akhir pengumpulan data. 

Hasil observasi dalam penelitian ini dicatat dalam catatan 

lapangan merupakan alat yang sangat penting dalam penelitian 

kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, peneliti mengandalkan 

pengamatan dan wawancara dalam pengumpulan data di lapangan. 

Format rekaman hasil observasi catatan lapangan dalam penelitian ini 

menggunakan format rekaman hasil observasi. Observasi merupakan 

suatu teknik untuk mengamati secara tidak langsung ataupun langsung 

terhadap kegiatan-kegiatan yang sedang berlangsung. 

Dalam teknik ini peneliti telah melakukan observasi di SMP 

Negeri 24 Surabaya, peneliti menemui kepala sekolah sebagai salah 

satu sumber pada teknik observasi diberi izin untuk melakukan 

                                                           
85 Prof. Dr. H. Kaelan, M.S, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner,.. 101 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
 

penelitian, serta peneliti melihat kegiatan-kegiatan yang menunjang 

apa yang ingin diteliti oleh peneliti tentang kepemimpinan kepala 

sekolah dalam pengembangan budaya keagamaan Islam (studi kasus 

SMP Negeri 24 Surabaya). 

Teknik ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data tentang 

kepemimpinan kepala sekolah dalam pengembangan budaya 

keagamaan Islam di SMP Negeri 24 Surabaya. 

Tabel data 3.2: Teknik kebutuhan data 

Kebutuhan Data 

1. Hubungan kerjasama antara kepala sekolah dengan wali 

murid dan masyarakat sekitar mengenai kegiatan budaya 

keagamaan Islam 

2. Gambaran kepala sekolah, Wakil kepala sekolah dalam 

bidang (Kesiswaan, Hubungan Masyarakat, Kurikulum, dan 

Sarana dan Prasarana), serta guru tentang budaya 

keagamaan Islam di sekolah 

 

2. Teknik Interview (Wawancara) 

Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti sebagai salah 

satu teknik pengumpulan data yang dilakukan berhadapan secara 

langsung dengan informan untuk memberikan informasi kepada 

peneliti, berupa pertanyaan yang diajukan oleh peneliti kepada 

informan tersebut.86 

Pada teknik ini peneliti telah melakukan wawancara terhadap 

kepala sekolah mengenai program pengembangan budaya keagamaan 

Islam di SMP Negeri 24 Surabaya. 

3. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah teknik mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang merupakan surat, catatan harian, laporan, cendera 

                                                           
86 Dr. Juliansyah Noor, S.E.,M.M, Metodologi Penelitian skripsi, tesis, disertasi, dan karya 
ilmiah,... 138 
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mata, transkip, dan lain sebagainya.87 Dokumentasi dapat dilakukan 

dengan berbagai cara seperti memotret, arsip kegiatan yang dilakukan 

oleh peserta didik di SMP Negeri 24 Surabaya. 

Metode ini digunakan untuk mencari data yang sifatnya paten 

yang berupa data-data penting atau dokumen-dokumen yang ada di 

organisasi yang di teliti meliputi: 

a. Sejarah berdirinya SMP Negeri 24 Surabaya 

b. Visi dan Misi SMP Negeri 24 Surabaya 

c. Struktur Organisasi SMP Negeri 24 Surabaya 

d. Kegiatan siswa/i kelas VIII di SMP Negeri 24 Surabaya 

e. Data siswa/i kelas VIII SMP Negeri 24 Surabaya 

 

F. Analisis Data 

Untuk membuktikan kepemimpinan kepala sekolah dalam 

pengembangan budaya agama islam di SMP Negeri 24 Surabaya, maka 

peneliti menganalisis dengan pengumpulan data-data yang ada di 

lapangan. 

Menurut Patton analisis data merupakan suatu proses mengatur urutan 

data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan dasar. 

Data kualitatif terdiri atas kata-kata, kalimat, dan deskripsi.88 

Menurut bogdan & Biklen analisis data kualitatif merupakan upaya 

yang dilakukan dengan cara bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milah data menjadi satuan yang dapat dikelola, menentukan pola, 

menemukan apa yang pentig dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain.89 

Pada penelitian ini berwujud kata-kata, kalimat-kalimat, atau paragraf-

paragraf yang dinyatakan dalam bentuk narasi yang bersifat deskriptif, 

dengan menggunakan kalimat-kalimat. Tujuan dari analisis ini adalah 

untuk menggambarkan kejadian yang faktual dan akurat mengenai fakta-

                                                           
87 Ibid,... 141 
88 Prof. Dr. H. Kaelan, M.S, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner,.. 130-131 
89 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,... 248 
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fakta yang terjadi selama penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 24 

Surabaya secara sistematis. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan tahap awal dalam pengumpulan data yang 

berbentuk uraian yang secara terperinci, uraian tersebut akan terus 

bertambah tingkat kesulitan apabila data tersebut sejak awal tidak 

dianalisis terlebih dahulu. Jadi laporan lapangan menjadi bahan mentah, di 

susun secara sistematis, sehingga lebih mudah dikendalikan. Data yang 

direduksi dapat memberikan gambaran lebih tajam tentang hasil 

pengamatan penelitian tersebut.90 

2. Penyajian Data 

Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah 

penyajian data. Menurut Miles dan Huberman dikutip oleh Muhammad 

Idrus bahwa penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanyan penarikan kesimpulan.91 

Langkah ini dilakukan peneliti dengan menyajikan sekumpulan 

informasi yang telah tersusun yang memungkinkan adanya penarikan 

kesimpulan. Hal ini peneliti lakukan dengan alasan bahwa data yang 

diperoleh dalam penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif sehingga 

memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya. Dengan demikian 

peneliti akan lebih mudah memahami situasi obyek yang sedang diteliti. 

3. Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan tahap terakhir dalam pencarian makna data 

yang dikumpulkan, untuk mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-

hal yang sering muncul, dan sebagainya. Dengan data yang diperoleh itu 

mula-mula masih bersifat tentative, kabur, dan diragukan. Bertambahnya 

data kesimpulan masih bersifat umum, jadi kesimpulan dapat 

                                                           
90 Prof. Dr. H. Kaelan, M.S, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner,.. 132 
91 Muhammad Idrus, Metode Peneliian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, hal 151. 
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diverifikasikan selama penelitian berlangsung dan verifikasi disingkat 

mencari data baru, dapat pula dilakukan secara mendalam. 92 

 

G. Keabsahan Data 

Langkah selanjutnya adalah melakukan pengecekan dan pemeriksaan 

keabsahan data yang diperoleh, terutama pengecekan data yang terkumpul. 

Data yang terkumpul akan dicek ulang oleh peneliti pada subjek data yang 

terkumpul dan jika kurang sesuai peneliti mengadakan perbaikan untuk 

membangun derajat kepercayaan pada informasi yang diperoleh. 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari 

konsep validitas dan reabilitas data. Eksistensi checking keabsahan data 

merupakan  hal yang mutlak adanya. Oleh sebab itu dalam penelitian ini 

ada beberapa cara yang dilakukan untuk mencari validitas suatu data yang 

terkumpul. Cara-cara tersebut antara lain: 

1. Perpanjangan Penelitian Lapangan 

Sebagaimana diterangkan diatas, bahwa peneliti itu sendiri 

adalah instrumen penelitian, maka adanya perpanjangan penelitian 

sangat dibutuhkan. Dalam hal ini usaha-usaha pengumpulan data 

sangat memerlukan perpanjangan waktu dalam rangka untuk 

mendapatkan data yang lebih aktual dan valid dari tempat penelitian. 

2. Ketekunan Pengamatan 

Untuk mendapatkan data yang lebih valid maka pengamatan 

bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan oleh peneliti jika tidak 

menggunakan pancaindra seperti pendengaran saat melakukan 

wawancara, perasaan, dan insting. Dengan meningkatkan pengamatan 

dilapangan maka derjat keabsahan data telah di tingkatkan pula.93 

Pada ketekunan pengamatan ini, peneliti selama dilapangan 

menggunakan waktu seefisien mungkin dan tekun mengamati serta 

memusatkan perhatian pada hal-hal yang sesuai dengan pokok 

                                                           
92 Prof. Dr. H. Kaelan, M.S, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner,.. 133 
93 Prof. Dr. H. M. Burhan Bungin, S.Sos., M.Si, Penelitian Kualitatif,... 264 
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permasalahan penelitian secara kontinyu dan kemudian setelah itu 

barulah menelaah faktor-faktor yang ditemukan secara rinci agar dapat 

dimengerti dan dipahami. 

3. Triangulasi 

Triangulasi data merupakan teknik pemeriksaan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain, dengan membandingkan data lain 

seperti sumber, metode, penyidik, serta teori. Triangulasi dengan 

sumber artinya artinya membandingkan data hasil wawancara dengan 

hasil pengamatan, membandingkan apa yang dikatakan orang atau 

informan tentang situasi penelitian dengan hasil perpanjangan 

keikutsertaan yang dilakukan oleh peneliti, membandingkan data dari 

perspektif yang berbeda yaitu antara warga masyarakat biasa, tokoh 

masyarakat, orang pemerintah atau bukan, dan tidak lupa untuk 

membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen atau arsip serta 

pelaksananya.94 

 

 

 

                                                           
94 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,...330 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Subjek 

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yakni pada bulan 

November 2018 dan bulan April 2019. Yang dimana bulan November 

2018 peneliti melakukan observasi kesekolah untuk mengetahui 

kecocokan objek yang diteliti oleh peneliti sesuai dengan judul penelitian. 

Kemudian ketika dirasa telah menemukan sekolah yang sesuai, pada bulan 

April 2019, Peneliti memberikan surat permohonan penelitian kepada 

sekolah. Kemudian pada bulan April Peneliti mulai melakukan penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 24 Surabaya. Penelitian 

ini dilakukan dengan melalui beberapa tahapan. Adapun tahapan dalam 

mendapatkan data dimulai dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan dalam proses wawancara, Peneliti mengambil beberapa 

Informan yang dianggap kompeten dalam menghasilkan data yang relevan 

dengan judul Penelitian. 

 

1. Deskripsi Informan 

a. Informan I (BS) 

Informan pertama, sebut saja BS, sekarang ini secara struktur 

sebagai kepala sekolah yang mengarahkan, membimbing, 

memimpin dan menjadikan contoh untuk seluruh warga sekolah. 

Wawancara dilakukan oleh peneliti bertempat di SMP Negeri 24 

Surabaya yg bertepatan di ruang kepala sekolah yang tepatnya 

berada di samping kiri ruang meeting.  

b. Informan II (HI) 

Informan kedua, sebut saja HI, sekarang ini secara struktur 

sebagai wakil kepala sekolah dibidang hubungan masyarakat serta 

sebagai ta’mir masjid yang berada di SMP Negeri 24 Surabaya. 
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Wawancara kali ini bertempat di SMP Negeri 24 Surabaya yang 

bertepatan di ruang meeting. 

c. Informan III (M) 

Informan ketiga, sebut saja M, sekarang ini sebagai pendidik 

dan tenaga pendidikan yakni guru pegawai negeri yang 

memberikan pembelajaran agama untuk siswa/i kelas 8 dan sebagai 

contoh untuk para siswa/i di SMP Negeri 24 Surabaya. Wawancara 

dilakukan bertempat di SMP Negeri 24 Surabaya yg bertepatan di 

ruang guru. 

d. Informan IV (AMP) 

Informan keempat, sebut saja AMP, sekarang ini sebagai 

tenaga pendidikan dibidang kepala tata usaha yang menyimpan 

data ataupun informasi mengenai SMP Negeri 24 Surabaya. 

Wawancara ini dilakukan bertempat di SMP Negeri 24 Surabaya 

yang bertepatan di ruang tata usaha. 

e. Informan V (KM) sebagai significant others 

Informan kelima, sebut saja KM, sekarang ini sebagai tenaga 

pendidikan dibidang tata usaha yang menyimpan data ataupun 

informasi mengenai SMP Negeri 24 Surabaya. Wawancara ini 

dilakukan bertempat di SMP Negeri 24 Surabaya yang bertepatan 

di ruang tata usaha. 

f. Informan VI (KA) sebagai significant others 

Informan keenam, sebut saja KA, sekarang ini sebagai guru 

tidak tetap yang mengajakan agama serta memberikan arahan dan 

contoh yang baik kepada siswa/i. Wawancara ini dilakukan 

bertempat di SMP Negeri 24 Surabaya yang bertepatan di ruang 

guru. 
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Tabel 4.1. Jadwal Kegiatan Wawancara di SMP Negeri 24 Surabaya 

No Tanggal Jenis Kegiatan 

1. 9 Nopember 2018 Wawancara dengan BS 

2. 1 April 2019 Wawancara dengan HI 

3. 2 April 2019 Wawancara dengan M 

4. 8 April 2019 Wawancara dengan AMP  

5 9 April 2019 Wawancara dengan KM (significant others) 

6 16 April 2019 Wawancara dengan KA (significant others) 

 

Table 4.2. Identitas Informan SMP Negeri 24 Surabaya 

No Nama Usia 
Jenis 

Kelamin 
Pekerjaan Pendidikan 

1. Budi Setyawan, S.Pd, M.M. 

(BS) 

49 

tahu

n  

L Kepala Sekolah  S2 

2. Hari Iswara, S.Pd (HI) 

 

46 

tahu

n 

L Wakil Kepala 

Sekolah bidang 

Hubungan 

Masyarakat 

S1 

3. Dra. Musiroh (M) 50 P Guru Agama S1 

4. Agus Machi Purnama 

(AMP) 

48 L Tenaga 

pendidik bidang 

Kepala Tata 

Usaha 

SMA/ SLTA 

5 Kholifah Minkafin (KM) 47 P Tenaga 
pendidik bidang  
Tata Usaha 

SMA/ SLTA 

6 Khoirul Anam (KA) 23 

tahu

n 

L Guru Agama 

(Guru tidak 

tetap) 

S1 
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B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Hasil Temuan 

a. Sejarah singkat SMP Negeri 24 Surabaya 

SMP Negeri 24 Surabaya berdiri tahun 1983 dengan SK 

Pendirian : 0472/1983/tanggal 7 November 1983, berlokasi di 

Jalan Bazoka Komplek Marinir Karangpilang, sejak berdiri sampai 

sekarang sudah 11 kali pergantian kepala sekolah. Pada bulan Juli 

2015, SMP Negeri 24 Surabaya dipindah lokasinya oleh 

Pemerintah Kota Surabaya di lokasi yang baru dengan gedung 

baru, dikarenakan lokasi yang lama akan dipergunakan untuk jalan 

TOL Surabaya – Mojokerto. Pada Tanggal 10 Agustus 2015 SMP 

Negeri 24 Surabaya dengan gedung yang baru yang berlokasi di 

Kebraon Indah Permai Blok K/23A Surabaya diresmikan oleh Ibu 

Walikota Surabaya, Ibu Tri Rismaharini.  

b. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Negeri 24 Surabaya 

a) Visi SMP Negeri 24 Surabaya 

“ Beriman, Berakhlak, Berprestasi, Berbudaya 

Lingkungan Hidup dan Bersih Narkoba “ 

b) Misi SMP Negeri 24 Surabaya 

1. Membentuk Karakter Siswa Yang Bertaqwa 

Terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Membentuk Karakter Siswa Yang Taat Beribadah 

dengan mejalankan ajaran Agamanya masing-

masing. 

3. Mewujudkan Proses Pendidikan Yang 

Menghasilkan Lulusan Berakhlak Mulia. 

4. Mewujudkan Proses Pendidikan Yang 

Menghasilkan Lulusan Terampil dan Berprestasi 

Dalam Bidang Akdemik Dan Non Akdemik. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

5. Mewujudkan Proses Pembelajaran Yang Inovatif 

Dan Inspiratif Dengan Berbagai Macam 

Pendekatan 

6. Terwujudnya Sebuah Mekanisme Penilaian Dalam 

Bentuk Sistim Yang Akuntabel, Jujur Dan Dapat 

Diakses Oleh Masyarakat Luas 

7. Terwujudnya Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan Yang Berkarakter 

8. Terwujudnya Sarana Prasarana Berbasis Teknologi 

Informasi Yang Memadai Sehingga Peserta Didik 

Mempunyai Kepercayaan Diri Yang Kuat Dalam 

Pergaulan Global Di Masyarakat Dan 

Menghasilkan Juara di berbagai bidang 

9. Terwujudnya Sekolah Adiwiyata Mandiri Dengan 

Melakukan Pengembangan Pendidikan Berwawasan 

Adiwiyata Antara Lain : 

a. Melestarikan LingkunganHidup 

b. Memberdayakan Lingkungan Hidup 

c. Meningkatkan Kualitas Lingkungan Hidup 

d. Mencegah Pencemaran Lingkungan Hidup 

e. Mencegah Kerusakan Lingkungan Hidup 

10. Terwujutnya Sekolah Bersih Narkoba Dengan 

Membentuk Kader dan Satgas P4GN, bermitra 

dengan pihak yang terkait serta Melakukan 

Pembelajaran Kurikulum Anti Narkoba yang 

Mengintergrasikan Materi Narkoba pada masing-

masing Mata Pelajaran 
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c) Tujuan SMP Negeri 24 Surabaya 

1. Tujuan pendidikan nasional 

Tujuan Pendidikan Nasional adalah berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahklak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 

2. Tujuan pendidikan dasar 

Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup mandiri atau mengikuti 

pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. 

3. Tujuan pendidikan sekolah 

Berikut adalah beberapa tujuan pengembangan KTSP 

di SMP Negeri 24 Surabaya untuk 5 tahun kedepan, antara 

lain : 

1) Memenuhi peningkatan ketakwaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa dengan mengamalkan seluruh 

kegiatan keagamaan disekolah 

2) Melaksanakan ibadah dengan mengamalkan ajaran 

agamanya masing-masing disekolah yakni: Sholat 

Dhuhur berjamaah, Sholat Jumat dan Sholat Dhuha 

bersama. Membaca Juz’amma dan Asma’ul Husna di 

awal kegiatan Pembelajaran, Batula (Baca tulis Al-

Qur’an) dan Khataman pada hari Jum’at bagi yang 

beragama Islam, dan Persekutuan Do’a untuk agama 

lain. 

3) Sekolah mampu menciptakan karakter Akhlak Mulia 

bagi seluruh warga sekolah dengan melaksanakan 

budaya santun, budaya malu, jujur, kerja sama, 

bersedekah dan peduli. 
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4) Memenuhi peningkatan pencapaian standar 

ketuntasan bagi siswa kelas IX terhadap UN dan US. 

5) Memenuhi pencapaian prestasi akademik di bidang : 

Peneliti Belia, Olimpiade Sain, Olimpiade 

Matematika, Olimpiade IPS, Pemuda Pelopor dan 

Lomba Bahasa Inggris 

6) Memenuhi pencapaian prestasi non-akademik 

dibidang Olah Raga (Futsal, Volly, Atletik dan 

Karate), Seni dan Adiwiyata serta Bersih Narkoba 

7) Mengembangkan kemampuan guru dalam penguasaan 

teknologi dan informasi (Komputer, LCD dan 

Internet). 

8) Mengembangkan kemampuan tenaga TU dalam 

penggunaan program komputer berbasis data base. 

9) Memiliki jaringan internet sebagai sumber belajar 

baik bagi peserta didik, pendidik dan tenaga 

kependidikan 

10) Memiliki jaringan internet sebagai sarana komunikasi 

antara sekolah dan wali murid dalam rangka 

mengkomunikasikan segala macam bentuk 

pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh siswa 

maupun terkait dengan informasi penting untuk segera 

diketahui oleh wali murid dan termasuk keterlibatan 

wali murid dalam memberikan saran atau kritik 

melalui media ini dengan SMS, Line dan WA 

11) Menjadikan hutan sekolah, taman sekolah, taman toga 

, kolam ikan, greenhouse, rumah kompos dan 

watertreatment sebagai sarana pendidikan. 

12) Sekolah mampu mengolah limbah/sampah yang 

dihasilkan oleh warga sekolah sehingga mempunyai 
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nilai ekonomis (composting), karya dari daur ulang 

sampah menjadi kerajinan yang bermanfaat. 

13) Sekolah mampu membudidayakan tanaman yang 

mempunyai nilai ekonomis (Hidroponik, Rosella dan 

Toga) 

14) Sekolah mampu mewujudkan lingkungan yang hijau 

dengan mencanangkan program penanaman 100 

pohon tiap tahun 

15) Sekolah mampu menciptakan lingkungan yang bersih 

dengan program gertaksemut (gerakan serentak 

sejenak memungut) 2 kali sehari yaitu setelah istirahat 

pertama dan lima menit sebelum pulang 

16) Sekolah mampu menciptakan lingkungan yang sehat 

dengan program Ju’mat bersih dan sehat yaitu dengan 

kegiatan senam dan kegiatan bersih lingkungan yang 

lain yang melibatkan seluruh komponen sekolah 

termasuk petugas kantin. 

17) Sekolah mampu menciptakan karakter pada siswa 

untuk melestarikan lingkungan hidup, mencegah 

pencemaran lingkungan hidup dan mencegah 

kerusakan lingkungan hidup dengan pembelajaran 

yang terintegrasikan pada tiap-tiap mata pelajaran. 

18) Mengembangkan kerjasama dengan komite sekolah 

dalam rangka Pengembangan Kurikulum P4GN dan 

Peduli Lingkungan Hidup untuk kemajuan sekolah 

yang peduli Lingkungan Hidup dan Bersih Narkoba. 

19) Memiliki jaringan informasi komunikasi dengan 

alumni dan pihak luar sebagai salah satu upaya 

Pengembangan Kurikulum P4GN dan Peduli 

Lingkungan Hidup untuk sekolah yang peduli 

Lingkungan Hidup dan Bersih Narkoba. 
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20) Sekolah mampu menciptakan Sekolah Bersih 

Narkoba dengan Membentuk Kader dan Satgas 

P4GN, bermitra dengan pihak terkait serta Melakukan 

Pembelajaran Kurikulum Anti Narkoba yang 

Mengintergrasikan Materi Narkoba pada masing-

masing Mata Pelajaran 

c. Letak geografis 

SMP Negeri 24 surabaya beralamat di Jl Kebraon Indah 

Permai Blok K No. 23 A kecamatan karang pilang. Tepatnya 

berada di dalam perumahan yang letaknya tidak ada instansi 

pendidikan lainnya seperti SMP Negeri pada umumnya. Namun 

didaerah kecamatan karang pilang terdapat SMP Negeri 16 

Surabaya. 

d. Sarana dan Prasarana 

Setiap sekolah pasti memiliki sarana dan prasarana untuk 

menunjang proses pembelajaran siswa maupun menunjang 

kegiatan dan kenyamanan bagi warga SMP Negeri 24 Surabaya. 

Sarana dan prasarana di sekolah tersebut pasti memiliki tingkat 

kelayakan serta memiliki jumlah yang sudah ditentukan sesuai 

dengan SOP (Standar Operasional Pendidikan) diantaranya sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 Daftar Sarana dan Prasarana SMP Negeri 24 

Surabaya 

No Jenis Bangunan Jumlah 

Bangunan 

Kondisi 

bangunan 

1 Ruang kepala sekolah 1 Baik 

2 Ruang tata usaha 1 Baik 

3 Ruang guru 1 Baik 

4 Ruang kelas 27 Baik 

5 Lab IPA 1 Baik 
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6 Lab Bahasa 1 Baik 

7 Lab Multimedia 1 Baik 

8 Lab Komputer 1 Baik 

9 Lapangan 1 Baik 

10 Masjid 1 Baik 

11 Kamar mandi 29 Baik 

12 Ruang UKS 1 Baik 

13 Ruang BK 1 Baik 

14 Ruang osis 1 Baik 

15 Perpustakaan 1 Baik 

 

Program Penunjang di SMP Negeri 24 Surabaya 

a) Kegiatan Keagamaan 

Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di SMP Negeri 24 

surabaya guna meningkatkan pendidikan karakter dasar pada 

siswa/i guna membentengi dirinya dari faktor lingkungan yang 

tidak diinginkan, adapun kegiatan yang ada kegiatan 

keagamaan sebagai berikut: 

1. Shalat dhuha berjama’ah dan disertai kultum yang 

disampaikan oleh siswa/i 

2. Shalat dzuhur berjama’ah 

3. Shalat asar berjamaah 

4. BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) 

5. Peringatan Maulid Nabi 

6. Peringatan Isra’ Mi’raj 

7. Pawai Ramadhan dan Muharram, Qotaman  

8. Pondok Romadlon 

9. Pembagian Zakat Fitrah 

10. Silaturahim hari raya 

11. Penyembelihan Hewan Qurban 
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b) Prestasi dari Kegiatan Keagamaan 

Salah satu prestasi yang telah diraih oleh siswa/i di SMP 

Negeri 24 surabaya diantaranya sebagai berikut: 

1. MTQ tingkat kota Surabaya 

2. Adzan tingkat kota Surabaya 

3. Cerdas Cermat tingkat kota Surabaya 

4. Pidalcil tingkat kota Surabaya 

5. Kaligrafi tingkat kota Surabaya 

 

Table 4.4 Daftar siswa berprestasi dalam bidang kegiatan 

keagamaan di SMP Negeri 24 Surabaya. 

No Nama Siswa Jenis 

kelamin 

Kelas Prestasi Kegiatan 

Keagamaan 

1 
ABBI DAFFA 
HARDIANSYAH 

L VIII-A Pidalcil tingkat kota 

Surabaya 

2 
AFAN TRIA NUR 
RAHMAT 

L VIII-A Adzan tingkat kota 

Surabaya 

3 AHMAD 
FIRNANDA 
SETIAWAN 

L VIII-A Cerdas Cermat 

tingkat kota 

Surabaya 

4 
AMELIA PUTRI 
ARLISA 

P VIII-A Kaligrafi tingkat 

kota Surabaya 

5 

ANA NUR 
KHOLIFAH 

P VIII-A MTQ tingkat kota 

Surabaya 

 

6 ANGELIN 
GABRIELLE 
GUNAWAN 

P VIII-A Kaligrafi tingkat 

kota Surabaya 

7 

AISYAH 
SALSABILLA 

P VIII-B Cerdas Cermat 

tingkat kota 

Surabaya 
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8 
AMANDA 
PUSPITACANDRI 

P VIII-B Pidalcil tingkat kota 

Surabaya 

9 
ARDIANSYAH 
RAMADHAN 

L VIII-B Adzan tingkat kota 

Surabaya 

10 MUHAMMAD 
ZHAFRAN 
ARRASYID R 

L VIII-B MTQ tingkat kota 

Surabaya 

11 
DONNY 
APRILIANSYAH 

L VIII-C Pidalcil tingkat kota 

Surabaya 

12 DWI SATRIA 
PUTRA 
MAHENDRA 

L VIII-C Adzan tingkat kota 

Surabaya 

13 CHOLIFATUL 
INDAH 
PRAWANSYAH 

P VIII-C MTQ tingkat kota 

Surabaya 

14 

CITRA TRI 
WULANDARI 

P VIII-C Cerdas Cermat 

tingkat kota 

Surabaya 

15 
AHMAD IZHAM 
ROZHI 

L VIII-D Adzan tingkat kota 

Surabaya 

16 
AISYAH NISRINA 
IMTINAN 

L VIII-D Pidalcil tingkat kota 

Surabaya 

17 
LAILATUL 
FADILAH 

P VIII-D MTQ tingkat kota 

Surabaya 

18 
MAHARANI NUR 
HAYATI NUFUS 

P VIII-D Kaligrafi tingkat 

kota Surabaya 

19 ACHMAD RIFCHY 
ACHDANI 
AFRYANSYAH 

L VIII-E Adzan tingkat kota 

Surabaya 

20 ANDINI 
RACHMAWATI 

P VIII-E Pidalcil tingkat kota 

Surabaya 
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c) Punishment (Hukuman) 

Selain reward yang didapat oleh siswa adapun punishment 

(hukuman) yang harus dilakukan oleh siswa/i diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Jika siswi perempuan tidak mengikuti kegiatan shalat 

berjamaah sebanyak tiga kali maka wajib menyumbang 

mukenah kepada sekolah. 

2) Jika siswa laki-laki tidak mengikuti kegiatan shalat 

berjamaah sebanyak tiga kali maka wajib menyumbang 

sarung kepada sekolah 

 

2. Analisis Temuan Penelitian 

a. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepemimpinan merupakan faktor yang terpenting dalam 

sebuah organisasi, tanpa adanya kepemimpinan maka semua 

aktivitas dalam organisasi tidak akan berjalan dengan lancar. 

Kepemimpinan yang baik adalah yang mengetahui sisi baik 

buruknya sebuah organisasi yang akan dipimpin, ini 

memudahkan pemimpin dalam menyusun segala perencanaan 

yang akan dibuat.  

Kepemimpinan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

berkaitan dengan cara memimpin, kepemimpinan kepala sekolah 

dalam pengembangan budaya keagamaan islam yang ada. 

Secara sejarah kepemimpinan di sekolah ini bersifat estafet yang 

bergilir berdasarkan keilmuan yang dimiliki. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan kepala sekolah 

tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam pengembangan 

budaya keagamaan Islam, menjelaskan sebagai berikut: 

 
“berbicara mengenai kepemimpinan bahwasannya seorang 

pemimpin harus mampu memimpin anggota ataupun 
bawahannya guna menggerakan sesuai dengan perencanaan, 
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pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan yang 
dilakukan secara bersama-sama guna mencapai tujuan sekolah 
atau lembaga pendidikan. Sebagai pemimpin yang baik dan 
sebagai contoh untuk warga sekolah di SMP Negeri 24 Surabaya 
bahwasannya antara anggota dan pemimpin harus sejalan dalam 
melaksanakan tugas serta tujuan dengan seorang pemimpin yang 
mempunyai tugas pokok dan fungsi sebagai leader, 
administrator, supervisor, motivator, dan lain sebagainya. Serta 
anggota atau warga sekolah merasa nyaman kepada 
kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri 24 Surabaya ini 
menggunakan empat tipe dan gaya kepemimpinan yg pada 
umumnya dimiliki oleh pemimpin kepala sekolah lainnya yaitu 
otokratik, otokratik bijak, konsultatif, dan partisipatif group 
dengan melihat kondisi dilapangan yang dihapkan oleh seorang 
pemimpin.”95 

 
Hasil wawancaaraa di atas, sejalan dengan ungkapan 

Wakil Kepala Sekolah bagian Humas terkait tentang 

kepemimpinan Kepala Sekolah dalam pengembangan budaya 

keagamaan islam, maka beliau menjelaskan sebagai berikut: 

 
“jadi kepemimpinan kepala sekolah sama halnya 

kepemimpinan pada umumnya guna menggerakkan para 
anggotanya untuk mencapai tujuan bersama, kepala sekolah juga 
sebagai manajerial dan memiliki kompetensi sosial, pribadi, dan 
akademik. Kepemimpinan di sekolah ini khususnya kepala 
sekolah mau membantu tugas serta terjun langsung kepada 
anggotanya. Kepala sekolah juga dapat mencontohkan kepada 
warga sekolah dengan perbuatannya langsung tanpa adanya 
banyak bicara, dan kepala sekolah juga membuat program guna 
untuk dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah dengan 
menggunakan tipe dan gaya kepemimpinan yang secara garis 
besar hampir sama dengan kepala sekolah lainnya seperti 
otokratik, otokratik bijak, consultative, dan participative group. 
Namun kepala sekolah di SMP Negeri 24 Surabaya lebih 
menggunakan otokratik bijak dengan kepala sekolah memiliki 
ide, suatu masalah yang genting, dan lain sebagainya lebih 
sering melakukan musyawarah dengan anggota bawahannya 
untuk dilibatkan dikarenakan mencapai tujuan bersama. Dengan 
gaya dan tipe kepemimpinan yang digunakan oleh kepala 
sekolah guna memberikan masukan serta solusi jika dilakukan 

                                                           
95 Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 24 Surabaya di ruang kepala sekolah pada 
hari Jum’at 9 Nopember 2018 pukul 09.00 
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secara musyawarah bersama. Selain tipe dan gaya 
kepemimpinan kepala sekolah yang digunakan itu juga ada yang 
lainnya seperti participative group yakni dimana kepala sekolah 
setiap program dan kegiatan melibatkan seluruh warga sekolah 
sesuai dengan job description masing-masing guna mencapai 
tujuan bersama.”96 

 

Senada dengan kepala TU dan anggota TU (Tata Usaha) 

juga membenarkan mengenai kepemimpinan kepala sekolah di 

SMP Negeri 24 Surabaya beliau mengatakan bahwa: 

 
“kepala sekolah dapat memberikan contoh, membina, serta 

mengamalkan kepada seluruh warga sekolah. Kepala sekolah 
pasti memiliki tipe dan gaya kepemimpinan tetapi yang lebih 
menonjol yakni participative group dan otokratik bijak. Jika 
kepala sekolah menggunakan tipe dan gaya kepemimpinan 
participative group kepala sekolah guna memberikan contoh, 
serta mendengarkan keluh kesah dari warga sekolah. Sedangkan 
jika tipe dan gaya kepemimpinan kepala sekolah otokratik bijak 
yakni kepala sekolah dalam situasi apapun meminta pendapat 
serta solusi kepada anggota bawahannya. Kepala sekolah juga 
pasti memiliki tugas pokok dan fungsi sehingga dapat terjun 
langsung melihat kondisi dilapangan serta menjalin keakraban 
kepada seluruh warga sekolah. Faktor yang mempengaruhi 
kepala sekolah tergantung sikap siswa/i ataupun warga sekolah 
lainnya, jika sikap output dari siswa/i baik maka kepala sekolah 
akan enjoy, tetapi sikap siswa/i tidak baik ataupun menyimpang 
maka kepala sekolah akan mengadakan rapat atau brefing untuk 
guru guna menanggulangi atau memberikan solusi serta arahan 
kepada siswa/i.”97 

 

Senada apa yang sudah dipaparkan oleh kepala sekolah 

atau informan lainnya, adapun hasil pemaparan dari guru agama 

dan lainnya mengatakan bahwa: 

 
“kepemimpinan kepala sekolah dasarnya membawai orang 

untuk memajukan sekolah terutama kemajuan siswa/i dalam 
bidang akademik, non akademik, penanaman sikap ataupun 

                                                           
96 Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang humas di ruang meeting room pada hari 
senin, 1 April 2019 pukul 09.30 WIB 
97 Hasil wawancara dengan kepala tata usaha di ruang tata usaha pada hari senin, 8 April 2019 
pukul 09.30 WIB 
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yang lainnya. Selain itu kepala sekolah juga memiliki tipe dan 
gaya kepemimpinan semestinya yang dimiliki oleh kepala 
sekolah yang lainnya, namun yang lebih dominan yakni 
otokratik bijak dan participative group. Yang dimana otokratik 
bijak kepala sekolah jika memiliki ide ataupun situasi yang lain 
melibatkan bawahannya guna memberikan masukan serta solusi 
untuk menyelesaikan dengan baik, tetapi keputusan tetap berada 
di tangan kepala sekolah. Adapun kepala sekolah pada dasarnya 
dapat memimpin anggotanya dengan baik dan dapat 
memfasilitasinya, dengan mendengar keluh kesah bawahannya, 
masukan, serta membantu dalam menyelesaikan tugas masing-
masing bawahan yang sudah diberikan kepada kepala sekolah. 
Kepala sekolah pada dasarnya memiliki sifat yang bijaksana, 
adil, terbuka, dan lain sebagainya.”98 

 

Dari hasil wawancara diatas, bahwasannya kepemimpinan 

kepala sekolah sangatlah penting untuk suatu organisasi ataupun 

suatu lembaga, guna melihat baik buruknya suatu lembaga 

dengan pemimpin tersebut dapat menyikapi serta mengerti cara 

mengambil keputusan secara bijak dengan cara saling terbuka 

dengan bawahannya guna memberikan masukan serta solusi 

yang baik untuk kepala sekolah dalam mengambil keputusan 

dengan baik.. 

Pemimpin adalah seseorang yang mempunyai kemampuan 

untuk memengaruhi perilaku orang lain dalam kerjanya dengan 

menggunakan kekuasaan yang dimilikinya. Dari proses 

mempengaruhi ini lah kepemimpinan kepala sekolah dimulai 

agar setiap keinginan yang dituangkan dalam bentuk visi dan 

misi sekolah dapat terwujud. Berdasarkan hasil wawancara yang 

telah diteliti bahwa kepemiminan kepala sekolah di SMP Negeri 

24 Surabaya sudah berjalan dengan baik. Dengan menggunakan 

tipe dan gaya kepemimpinan otokratik bijak dan participative 

group guna kepala sekolah dalam kondisi apapun akan 

melakukan musyawarah dan melibatkan bawahannya dengan 

                                                           
98 Hasil wawancara dengan guru agama dan guru lainnya di ruang gurupada hari selasa, 2 April 
2019 pukul 09.30 WIB 
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seperti itu bawahannya dapat memberikan masukan dan solusi 

kepada kepala sekolah, namun keputusan tetap kepada kepala 

sekolah. Kepala sekolah mampu memberi pengaruh yang positif 

kepada semua warga sekolah yang terlibat didalamnya. 

Maka secara garis besar berdasarkan data yang peneliti 

peroleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi maka 

dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan Kepala Sekolah di 

SMP Negeri 24 Surabaya sudah mumpuni. Beliau mampu 

memberi kebijakan-kebijakan yang bisa diterima oleh semua 

warga sekolah yang ada. Hal ini sangat baik untuk kelangsungan 

citra baik sekolah serta mencapai tujuan bersama. Karena 

apabila antara pemimpin dan yang dipimpin jika tidak memiliki 

suatu komunikasi dengan baik maka tidak akan adanya suatu 

tujuan yang diinginkan didalam sekolah. 

b. Budaya Keagamaan Islam 

Budaya keagamaan Islam suatu kultur ataupun suatu 

pembiasaan seseorang dalam hidupnya yang saling berinteraksi 

antar masyarakat dengan memegang nilai-nilai agama Islam 

yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits. Budaya keagamaan 

Islam dapat dikatakan baik apabila setiap individu dapat 

memfilter pengaruh budaya lain dari luar dengan menyikapinya 

dengan tepat, jika setiap individu tidak dapat memfilter dengan 

baik pengaruh budaya dari luar maka akan terjadi penyimpangan 

setiap individu meski sudah memiliki penanaman nilai-nilai 

agama yang berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadits. 

Budaya keagamaan Islam yang dimaksud oleh peneliti ini 

tentang mengembangkan suatu kebiasaan serta penanaman nilai-

nilai ataupun norma-norma baik yang ditanamkan kepada 

siswa/i dengan kepala sekolah serta tenaga pendidik dan 

pendidikan memberikan arahan dan contoh yang baik. 
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Berdasarkan wawancara peneliti dengan kepala sekolah 

tentang budaya keagamaan Islam sebagai berikut: 

 
“budaya pada dasarnya itu suatu kebiasaan dan 

penanaman moral pada setiap individu, apalagi kita sebagai 
umat Islam memegang teguh dengan Al-Qur’an dan Hadits 
supaya tidak salah arah. Khususnya siswa/i di sekolah ini kita 
sebagai pendidik dan tenaga pendidikan mengarahkan serta 
memberikan contoh yang baik untuk siswa/i agar tidak 
menyimpang dari ajaran agama Islam. Tidak hanya itu kami 
sebagai warga sekolah juga membuat kegiatan keagamaan Islam 
untuk membiasakan siswa/i dalam melakukan kegiatan-kegiatan 
keagamaan seperti halnya siswa/i melakukan kebiasaan shalat 
dhuha, dzhur, dan asar secara berjama’ah. Namun tidak banyak 
juga siswa yang terkadang membangkang ataupun tidak mau 
melaksanakan kegiatan keagamaan Islam yang telah dibuat oleh 
sekolah, namun pendidik dan tenaga pendidikan mengarahkan 
serta memberi tahu bahwa yang dilakukan siswa/i yang tidak 
melaksanakan kegiatan tersebut sangatlah tidak baik. Salah satu 
contohnya siswa/i jika tidak melaksanakan shalat asar terlebih 
dahulu di sekolah dan membiarkan siswa/i langsung pulang 
maka mereka akan lalai dan menjadi suatu kebiasaan yang buruk 
jika itu dilakukan dengan cara terus menerus. Adapun kegiatan 
yang dibuat oleh sekolah untuk siswa/i untuk membentengi diri 
dari pengaruh lingkungan luar yang semakin perkembangnya 
zaman akan semakin besar dan berdampak yang lebih jika 
siswa/i tidak dibentengi dari diri sendiri dengan pembiasaan 
dalam budaya keagamaan Islam. Adapun faktor yang 
mempengaruhi budaya keagamaan Islam di sekolah ini adalah 
sarana dan prasarana yang adanya kendala seperti halnya jika 
seluruh siswa/i ingin melaksanakan shalat dzhur berjama’ah 
serta shalat asar berjama’ah disekolah kurang adanya debit air 
yang semestinya dibutuhkan untuk menunjang pelaksanaan 
kegiatan keagamaan Islam. Namun dengan demikian, sekolah 
dapat mengantisipasi supaya seluruh siswa/i dapat 
melaksanakan kegiatan keagamaan Islam dengan berjalan lancar 
diantaranya seperti siswa/i ingin melakukan wudhu saat shalat 
asar berjama’ah dan adapun siswa yang tidak mendapatkan air 
wudhu maka kepala sekolah mengusahakan dengan mengambil 
air dari tendon yang sudah disediakan guna memberikan fasilitas 
kegiatan keagamaan jika memiliki debit air yang sangat 
sedikit.”99 

                                                           
99 Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 24 Surabaya di ruang kepala sekolah pada 
hari Jum’at 9 Nopember 2018 pukul 09.00 
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Hasil wawancaaraa di atas, sejalan dengan ungkapan 

Wakil Kepala Sekolah bagian Humas terkait tentang 

kepemimpinan Kepala Sekolah dalam pengembangan budaya 

keagamaan islam, maka beliau menjelaskan sebagai berikut: 

 
“budaya itu kebiasaan pada setiap individu yang ada sejak 

manusia lahir di dunia dengan berpegang teguh dengan ajaran-
ajaran agama masing-masing yang dianutnya. Namun di sekolah 
ini memiliki berbagai macam suku, ras, serta agama dengan 
mereka berkumpul menjadi satu untuk belajar saling 
menghargai. Khususnya siswa/i yang beragama Islam sekolah 
membuat kegiatan keagamaan Islam untuk menunjang siswa/i 
menjadi pribadi yang lebih baik dari pada sebelumnya. Tidak 
hanya itu siswa/i juga diberikan contoh baik serta arahan dari 
pendidik dan tenaga pendidikan dalam melaksanakan kegiatan 
keagamaan Islam di sekolah. Seperti halnya jika waktunya 
shalat asar berjama’ah siswa/i diarahkan ke masjid namun para 
pendidik dan tenaga pendidik juga memberikan contoh dengan 
langsung pergi ke masjid sekolah, tetapi jika ada siswa/i yang 
tidak mau melaksanakannya dan kabur dari sekolah maka 
pendidik dan tenaga pendidik keesokannya memanggil siswa 
yang kabur dalam melaksanakan kegiatan keagamaan Islam di 
ruang BK dengan siswa tersebut diberikan hukuman berupa 
menghafal surat-surat pendek, menghafal asmaul husnah dan 
yang lainnya.”100 

 

Senada dengan kepala TU dan anggota TU (Tata Usaha) 

juga membenarkan mengenai kepemimpinan kepala sekolah di 

SMP Negeri 24 Surabaya beliau mengatakan bahwa: 

 
“budaya suatu kebiasaan individu, organisasi atau yang 

lainnya yang menciptakan pembiasaan itu menjadi baik atau 
buruk, seperti halnya setiap sekolah memiliki kebiasaan sendiri 
sendiri diantaranya sekolah ini memiliki ciri menjaga kebersihan 
sekolah dengan sebelum atau sesudah pembelajaran siswa/i 
ataupun seluruh warga sekolah membersihkan sekolah terlebih 
dahulu. Jika berawal dari lingkungan bersih maka diri sendiri 
juga bersih dan adapun pepatah mengatakan kebersihan 
sebagian dari iman. Selain itu tidak hanya siswa/i saja yang 

                                                           
100 Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang humas di ruang meeting room pada hari 
senin, 1 April 2019 pukul 09.30 WIB 
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melaksanakan keagamaan Islam di sekolah melainkan 
mendapatkan contoh dari pimpinan dengan melaksanakan shalat 
asar berjamaa’ah dengan warga sekolah guna tidak lalai dalam 
melaksanakan kewajiban, jika sekali lalai dalam kewajiban 
maka akan dilakukannya secara berulang dan terus menerua. 
atas hingga seluruh warga sekolah dengan membina, 
mengarahkan, dan mencontohkan dengan baik. Faktor yang 
mempengaruhi budaya keagamaan Islam di sekolah ini biasanya 
ada salah satu siswa yang tidak mengikuti kegiatan keagamaan 
Islam untuk mempengaruhi teman yang lain supaya tidak 
mengikuti kegiatan tersebut, maka jika terjadi demikian 
biasanya para pendidik dan tenaga pendidikan membeina serta 
memberikan hukuman yang baik seperti tanggung jawab supaya 
temannya mau mengikuti kegiatan keagamaan Islam di sekolah, 
dapat dibilang jika tidak ingin melaksanakan kegiatan maka 
jangan mengajak teman-temannya yang lainnya.”101 

 

Senada apa yang sudah dipaparkan oleh kepala sekolah 

atau informan lainnya, adapun hasil pemaparan dari guru agama 

dan lainnya mengatakan bahwa: 

 
“budaya merupakan suatu pola pembiasaan pada setiap 

individu mulai dari kecil hingga dewasa dengan penanaman 
moral baik. Budaya keagamaan disekolah ini memiliki banyak 
kegiatan seperti halnya sebelum pembelajaran siswa/i 
melaksanakan shalat dhuha berjama’ah dilanjutkan KULTUM 
(Kuliah Tujuh Menit) yang disampaikan oleh siswa/i itu sendiri 
kepada teman-temannya, pada siang hari serta sore hari siswa/i 
melaksanakan shalat dzhur serta asar berjama’ah, dan adapun 
BATULA (Baca Tulis Al-Qur’an) pada setiap selasa dan kamis 
setelah pelaksanaan shalat asar untuk siswa/i kelas 7 (Tujuh) dan 
8 (Delapan). Jika ada siswa/i yang tidak melaksanakan kegiatan 
keagamaan Islam sebanyak 3 kali maka bagi siswi perempuan 
wajib menyumbang mukenah, sedangkan siswa laki-laki wajib 
menyumbangkan sarung kepada sekolah. Dari kegiatan tersebut 
memiliki prestasi yang membanggakan bagi sekolah seperti 
kaligrafi, MTQ, cerdas cermat, da’i cilik, dan lain sebagainya di 
ingkat kota Surabaya. Meskipun banyaknya kegiatan, adanya 
hukuman buat para siswa/i yang melanggar, serta prestasi yang 
didapat itu semua bertujuan untuk membentengi siswa/i menjadi 

                                                           
101

 Hasil wawancara dengan kepala tata usaha di ruang tata usaha pada hari senin, 8 April 2019 
pukul 09.30 WIB 
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pribadi yang baik dan dapat memilih dan memilah dampak 
lingkungan yang buruk dari luar.”102 

 

Dari hasil wawancara diatas, bahwasannya budaya 

keagamaan Islam merpakan suatu pembiasaan setiap individu 

khususnya siswa/i guna membentengi norma-norma baik dengan 

adanya pembinaan, mencontohkan, serta mengarahkan dari 

guru, kepala sekolah, pendidik dan tenaga pendidik, serta 

seluruh warga sekolah yang terlibat. Dengan adanya berbagai 

macam jenis ras, suku, dan agama yang siswa/i belajar untuk 

saling menghargai dan memahami perbedaan di sekolah. 

Budaya suatu pembiasaan atau kebiasaan individu dalam 

lingkungan masyarakat guna berinteraksi kepada orang lain, 

dengan setiap individu memiliki norma-norma baik yang sudah 

tertanam sejak bayi lahir didunia hingga dewasa dengan 

berpegang teguh Al-Qur’an dan Hadits. Berdasarkan hasil 

wawancara yang telah peneliti lakukan budaya keagamaan Islam 

sekolah di SMP Negeri 24 Surabaya kegiatannya sudah berjalan 

dengan baik. Dengan budaya keagamaan Islam yang dibuat 

melalui kegiatan untuk seluruh warga sekolah dapat berjalan 

dengan baik. 

Maka secara garis besar berdasarkan data yang peneliti 

peroleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi maka 

dapat disimpulkan bahwa budaya keagamaan Islam di SMP 

Negeri 24 Surabaya sudah mumpuni. Para guru, pendidik dan 

tenaga pendidikan, dan seluruh warga sekolah sudah membina, 

memberikan contoh serta mengarahkan siswa/i lebih baik 

dengan adanya kegiatan budaya keagamaan Islam di SMP 

Negeri 24 Surabaya.  

 

                                                           
102

 Hasil wawancara dengan guru agama dan guru lainnya di ruang gurupada hari selasa, 2 April 
2019 pukul 09.30 WIB 
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C. Pembahasan 

Dari hasil penelitian terhadap kepemimpinan kepala sekolah dalam 

pengembangan budaya keagamaan Islam di SMP Negeri 24 Surabaya 

sudah berjalan dengan baik, jika melihat garis koordinasi yang dilakukan 

kepala sekolah sebagai top leader kepada setiap stakeholder ataupun 

seluruh warga sekolah yang terlibat seperti tenaga pendidik juga tenaga 

kependidikan dalam mengembangkan budaya sekolah Islami yang ada. 

Maka, adapun penjabaran dalam pembahasan ini berpedoman pada 

rumusan masalah tentang “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

Pengembangan Budaya Keagamaan Islam di SMP Negeri 24 Surabaya” 

yaitu : 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepemimpinan Kepala sekolah di SMP Negeri 24 Surabaya 

sudah mumpuni. Beliau mampu memberi kebijakan-kebijakan yang 

bisa diterima oleh semua stakeholder sekolah yang ada. Hal ini sangat 

baik untuk kelangsungan citra baik sekolah. Karena apabila antara 

pemimpin dan yang dipimpin tidak memiliki titik temu lagi maka 

sekolah tidak bisa mewujudkan visi dan misinya. 

Kepemimpinan yang berhasil adalah yang memiliki tipe dan gaya 

kepemimpinan yang diambil secara epat dan tepat seperti otokratik dan 

participative group yang dimana kepala sekolah melibatkan 

anggotanya dengan melakukan musyawarah bersama yang anggota 

bawahannya memberikan pendapat serta solusi yang baik, dan anggota 

bawahannya dapat menyelesaikan tugasnya secara baik dan tepat. 

Adapun pemimpin dapat dikatakan berhasil yang mengerti apa tugas 

pokok dan fungsinya sebagai pimpinan dalam mengayomi para 

anggotanya untuk sama-sama menjalankan tugas yang telah disepaati 

bersama. Kepemimpinan kepala sekolah dalam tugasnya memiliki tipe 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 
 

atau gaya dalam memimpin diantaranya otokratik, otokratik bijak, 

consultative, dan participative group.103 

Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional terdapat tujuh 

peran utama atau tugas pokok dan fungsi kepala sekolah yaitu, sebagai 

edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, innovator, dan 

motivator.104 Dari tujuh peran utama tersebut terdapat satu peran yang 

sesuai dengan judul peneliti yaitu leader. Kepala sekolah diharapkan 

jeli dalam menciptakan serta mengembangkan budaya sekolah melalui 

kepemimpinannya. Karena peneliti membahas sekolah maka budaya 

yang diciptakan dan dikembangkan adalah budaya sekolah yang Islami 

dengan siswa/i saling menghargai dan toleransi terhadap berbagai 

macam agama di sekolah. Untuk mengembangkan budaya sekolah 

Islami ini tentu kepala sekolah dituntut untuk keahliannya dalam 

kepemimpinan. Diharapkan kepala sekolah dapat mempengaruhi, 

mengatur, mengorganisasikan anggota yang ada agar dapat 

bekerjasama dalam meningkatkan kualitas sebuah lembaga pendidikan 

sesuai dengan visi dan misi yang telah dirumuskan bersama. 

Kepemimpinan kepala sekolah juga memiliki faktor yang 

mempengaruhi diantaranya ada faktor pendukung dan faktor 

penghambat. Misalnya, dari faktor pendukung yakni jika kepala 

sekolah SMP Negeri 24 Surabaya mendapatkan tugas dari dinas 

pendidikan maka kepala sekolah menyampaikan tugas dari dinas 

pendidikan untuk dilaksanakan oleh seluruh stakeholder sekolah guna 

bekerja sama yang baik dan mendapatkan hasil yang diinginkan. 

Dengan menggunakan sifat-sifat pendukung layaknya seorang 

pemimpin seperti intelegensi, kecerdasan spiritual, dan motivasi.105 

Sedangkan faktor penghambat seperti kepala sekolah memiliki berita 

dari dinas pendidikan yang tidak baik mengenai sekolah maka kepala 

sekolah dengan sigap bermusyawarah dengan anggotanya untuk 
                                                           
103

 H. Malayu Hasibuan, Manajemen Sumberdaya Manusia, ... 173 
104

 Dr. A.Z. Fanani, M.Ag, Kepemimpinan Pendidikan Islam, ... 150 
105

 Toman Sony Tambunan, S.E., M.Si, Kepemimpinan Berbasis Kecerdasan,... 103 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 
 

mencari solusi dan jalan terbaik agar berita tersebut dapat terselesaikan 

dengan baik. 

2. Budaya Keagamaan Islam 

Budaya yang hadir di SMP Negeri 24 merupakan budaya yang 

sudah ditanamkan pada individu dengan disekolah tersebut bukanlah 

mayoritas berbasis Islam, melainkan sekolah tersebut belajar saling 

menghargai serta bertoleransi terhadap macam agama disekolah. Sama 

halnya dengan di sekolah lainnya di SMP Negeri 24 juga memiliki 

kegiatan keagamaan Islam seperti shalat dhuha berjama’ah, kultum, 

shalat dzhur berjama’ah, shalat asar berjama’ah, dan batula. Tetapi 

yang menjadi pembeda serta ciri dari SMP Negeri 24 Surabaya yakni 

kultum (kuliah tujuh menit) yang disampaikan oleh siswa/i sendiri 

dengan mereka mencari materi sendiri sebelum menyampaikan kepada 

teman sebayanya setelah melaksanakan shalat berjama’ah. Dari kultum 

tersebut dapat menjadi prestasi yang dibanggakan oleh sekolah melalui 

lomba da’i cilik hingga ke tingkat kota Surabaya. 

Dari kegiatan keagamaan Islam yang dibuat oleh sekolah untuk 

siswa/i guna membentengi dengan dasar yang baik berpegang teguh 

kepada Al-Qur’an dan Hadits seperti bertauhid, akhlak yang luhur, 

terbuka, dan demokrasi.106 Jika siswa/i sudah memiliki empat 

karakteristik yang membentengi pribadi, yang paling utama dari empat 

karakteristik budaya keagamaan Islam yakni bertauhid. Jika siswa/i 

percaya akan adanya ciptaan-Nya maka siswa/i tidak akan berani 

melakukan hal yang dilarang oleh agama Islam, namun jika terdapat 

siswa/i yang melanggar dari ajaran agama Islam maka sebagai 

pendidik dan tenaga pendidikan wajib mengarahkan, membina, serta 

memberi contoh yang baik kepada siswa/i di sekolah. 

Dari pengembangan budaya keagamaan Islam tersebut memiliki 

fator yang mempengaruhi diantaranya nilai-nilai agama, mitologi, ilmu 

                                                           
106

 Prof. Dr. H. Said Agil Husain Al Munawar MA, Al-Qur’an dan Terjemahan Edisi Terbaru, ... 
25 
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pengetahuan dan teknologi, adat istiadat, dan keyakinan.107 Itu semua 

adalah menjadi satu kesatuan tanpa adanya sdat istiadat yang sudah 

ada pada warisan nenek moyang dengan diimbangi nilai-nilai agama 

yang baik supaya adat istiadat tersebut dapat mengarah dalam 

kebaikan, serta dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang semakin berkembang dengan pesat maka agama Islam dapat 

mengimbangi dengan baik dengan ketentuan-ketentuan yang sudah 

jelas dan tampak pada Al-Qur’an dan hadits. Dari faktor tersebut 

siswa/i dapat memilih dan memilah baik buruk untuk dirinya sendiri 

dengan berpegang teguh pada keyakinan masing masing khususnya 

agama Islam harus memiliki keyakinan bahwa Allah itu ada. 

 

 

                                                           
107

 Prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A, Sosiologi Pendidikan Islam,... 387-388 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan bahwa : 

1. Kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri 24 Surabaya sama 

halnya seperti pemimpin di sekolah-sekolah lainnya dengan adanya 

kerjasama demi mencapai tujuan bersama. Dengan kepala sekolah juga 

memiliki tugas pokok dan fungsi seperti administrator, educator, 

leader, manajer, supervisor, innovator, dan motivator. Dengan adanya 

kepala sekolah memiliki tugas pokok dan fungsi sedikit membantu 

anggotanya dalam menyelesaikan tugasnya untuk mencapai tujuan 

bersama. Selain itu kepala sekolah memiliki empat tipe dan gaya 

kepemimpinan yang seluruh pemimpin kepala sekolah juga 

memilikinya namun di kepala sekolah SMP Negeri 24 Surabaya yang 

lebih menonjol yakni otokratik biajak dan participative group, yang 

dimana otokratik bijak kepala sekolah dalam situasi dan kondisi 

apapun tetap melakukan musyawarah bersama dengan anggota 

bawahannya guna memberikan solusi dan masukan yang baik kepada 

pemimpinnya. Selain itu dengan participative group seluruh anggota 

yang terlibat berperan aktif dalam melaksanakan tugasnya dengan 

cepat, tepat dan baik. 

2. Pengembangan budaya keagamaan Islam di SMP Negeri 24 Surabaya 

kepala sekolah membuat kegiatan untuk siswa/i berupa BATULA 

(baca tulis Al-Qur’an), shalat dhuha berjama’ah, kultum (kuliah tujuh 

menit) yang disampaikan kepada siswa/i kepada teman sebayanya, 

shalat dzhur berjama’ah, dan shalat asar berjama’ah. Dari kegiatan 

tersebut siswa/i memiliki prestasi dan adapun hukuman jika siswa/i 

tidak melaksanakan kegiatan keagamaan di sekolah diantaranya 

hukuman seperti siswa laki-laki jika tidak melaksanakan kegiatan 

keagamaan Islam sebanyak tiga kali maka wajib menyumbang sajadah 
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untuk sekolah, sedangkan siswi perempuan jika tidak melaksanakan 

kegiatan keagamaan Islam sebanyak tiga kali maka wajib 

menyumbang mukenah kepada sekolah. Serta prestasi yang telah 

diraih oleh siswa/i di SMP Negeri 24 Surabaya diantaranya da’i cilik, 

mtq, cerdas cermat, kaligrafi, dan lain sebagainya dalam tingkat kota 

Surabaya. 

3. Hasil dari realisasi kepemimpinan kepala sekolah dalam 

pengembangan budaya keagamaan Islam yakni kepala sekolah, 

pendidik, tenaga pendidikan, dan siswa dapat membiasakan shalat 

dhuha, shalat dzuhur, dan shalat asar secara berjama’ah. Selain itu 

menjadikan pribadi yang lebih baik guna membentengi diri dari 

pengaruh besar dari lingkungan luar. 

4. Faktor yang mempengaruhi kepemimpinan kepala sekolah dalam 

pengembangan budaya keagamaan Islam yakni kepala sekolah jika 

memiliki suatu permasalahan besar yang berhubungan dengan sekolah 

maka dengan sigap kepala sekolah meminta anggotanya untuk 

berkumpul atau musyawarah untuk mencari solusi atas masalah yang 

genting secara bersama. Selain itu kepala sekolah jika tidak memiliki 

masalah yang serius maka kepala sekolah memiliki sikap yang seperti 

biasanya tidak seperti saat ada masalah yang dimana kepala sekolah 

berdiam diri dan memikirkan solusi terbaik dari masalah tersebut. Lalu 

faktor yang mempengaruhi pengembangan budaya keagamaan Islam 

seperti siswa/i tidak melaksanakan kegiatan keagamaan Islam serta 

melenceng dari aturan sekolah maka kepala sekolah menghimbau dari 

guru terlebih dahulu untuk membimbing serta mengarahkan siswa/i 

tersebut agar tidak terjadi lagi melanggar aturan sekolah, serta siswa/i 

yang melanggar diberikan tanggung jawab atas perbuatanya tersebut. 

 

B. Saran 

1. Kepala sekolah menjadi tauladan yang baik untuk seluruh warga 

sekolah yang terlibat dengan tetap menggunakan tugas pokok dan 
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fungsi sebagai kepala sekolah dan tetap memiliki tipe atau gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dengan baik. Dan tetap 

mempertahankan sifatnya sesuai dengan situasi dan kondisi lapangan 

jika memiliki suatu masalah maka akan dengan sigap bermusyawarah 

dengan seluruh anggotanya, dan tetap membina, mengarahkan, 

memotivasi kepada seluruh warga sekolah yang terlibat. 

2. Kepala sekolah tetap mempertahankan budaya keagamaan Islam di 

sekolah dengan menambahkan adanya kebijakan-kebijakan baru yang 

dapat diterima oleh seluruh warga sekolah yang terlibat. 

3. Kepala sekolah tetap mempertahankan kebijakan-kebiajakan yang ada 

untuk pengembangan budaya keagamaan Islam disekolah dengan 

menghimbau seluruh warga sekolah dapat membina, mengarahkan dan 

memotivasi siswa/i dengan baik. 

4. Kepala sekolah sudah baik membuat kegiatan keagamaan Islam di 

sekolah untuk siswa/i, tetapi jika ada siswa/i yang tetap melanggar 

diberi nasihat yang baik dan diberi tanggung jawab supaya siswa/i 

tersebut tidak melanggar peraturan yang sudah ditetapkan oleh 

sekolah. 
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